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Kata Sambutan 


PIMPINAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(Dr (HO). Ir. KH. Shalahuddin Wahid) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. ala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, atas segala rahmat, 
tawfik, dan hidayah-Nya, keselamatan dan kesejahteraan semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang 
setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari diakui oleh bangsa 
Indonesia sebagai tokoh besar bahkan mendapat kehormatan 
sebagai pahlawan nasional, dengan gelar pahlawan menunjukkan 
bahwa beliau mempunyai jasa yang sangat besar terhadap bangsa 
Indonesia, khususnya dalam rangka mencapai kemerdekaan dan 
mempertahankan kemerdekaan. 


Beliau juga mendapat gelar sebagai Maha Guru (Hadratus 
Syaikh), ini menunjukkan bahwa beliau adalah sosok yang telah 
berjasa membimbing dan mendidik masyarakat secara luas dan 
telah berjasa melahirkan Ulama' yang sangat berwibawa dan 
mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah masyarakat. 


Berbagai fatwa beliau selalu mendapat sambutan dan respon 
positif seperti resolusi jihad, ini menunjukkan beliau adalah 
tokoh kharismatik yang sukses mengkonsolidasi dan memobilisir 
masayarakat untuk menjalankan jihad melawan NICA. Hal ini 
menunjukkan Hadratus Syaikh adalah sosok yang layak diteladani 
dan di kagumi. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menghasilkan 
maha karya atau legacy yaitu Nahdhatul Ulama, Pondok Pesantren 
Tebuireng yang melegenda hingga sekarang dan bahkan Negara 
Republik Indonesia. 


Oleh karena itu, tidak heran bila banyak kalangan Intelektual, 
Ulama', Tokoh Agama, Politisi, Negarawan, Santri, Jurnalis, Peneliti 
dan elemen masyarakat memberikan apresiasi sikap pemikiran 
dan semangat perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan 
mengkaji pemikiran sikap dan pandangan keagamaannya, di mana 
Hadratus Syekh memberi sumbangan yang sangat besar dalam 
membangun budaya dan peradaban bangsa Indonesia. 


Selama ini berbagai buku kajian ilmiah mengenai sosok 
Hadratus Syaikh memang sudah cukup banyak, namun berserakan 
di berbagai buku, jurnal dan majalah, maka dari itu kami 
mengapresiasi upaya penulis menghadirkan buku yang diberi judul 
Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, dengan kehadiran buku 
ini, setidaknya menjadi pintu awal untuk membuka, memahami, 
mengkaji sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari secara utuh, 
sistematis, dan lebih mudah untuk akses. 


Buku yang ditulis oleh Maskuri Bakri dan Mukhlas Sarkun, 
editor Umrotul Hasanah dan Moh. Muslim ini, saya memberi 
apresiasi yang setinggi-tingginya, karena karya ini merupakan 
dokumentasi pemikiran sikap Hadratus Syaikh dan diperkaya 
dengan berbagai analisa komparasi berbagai pandangan mengenai 
sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dalam buku ini telah dibagi 
menjadi enam jilid, terkait riwayat pemikiran di bidang Aswaja dan 


fikih siyasah tentang pemikiran siyasah berkaitan tentang dakwah 
dan pendidikan. 


Kompilasi tentang wilayah pemikiran dan perjuangan Hadratus 
Syaikh yang selanjutnya diberi judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari ini, akan menjadi titik tolak untuk memahami secara 
utuh, lengkap, tematis, dan ini adalah pintu awal untuk memotivasi, 
dan menginspirasikan para peneliti berikutnya dalam melakukan 
kajian-kajian ilmiah lanjutan. Kahadiran buku Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari akan menambah wawasan tentang ke 
Islaman, ke Negaraan, dan ke Indonesiaan. 


Kami atas nama keluarga Pondok Pesantren Tebuireng 
mengucapkan terima kasih, yang tak terhingga atas berbagaiikhtiyar, 
pengorbanan penulis dan editor baik moril maupun meteriil, dan 
berbagai pihak yang telah membantu suksesnya hingga diterbitkan 
buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari jilid 1 hingga jilid 6. 
Semoga Allah SWT., membalas semua kebaikan yang telah penulis 
dan editor lakukan dan keluarkan demi terwujudnya buku ini. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, 


Dr (HC). Ir. KH. Shalahuddin Wahid 


PEN 


Kata Pengantar 


PENGASUH PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(KH. ABDUL HAKIM MACHFUD2) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd belah kami panjatkan rasa syukur kepada Allah 


SWT., atas rahmad, hidayah, inayah serta kasih sayangNya kepada 
kita sekalian, sehingga kita bisa menapaki hidup dengan berbagai 
kenikmatan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing kita dari 
zaman yang kurang beradab hingga bereradaban tinggi, dan yang 
kita nanti-nantikan syafa'atnya di akherat kelak. 


Selaku Pengsuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada team penulis 
yang telah menyelesaikan buku berjudul “Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh KH. Hasyim Asy'ari” yang diterbitkan oleh Pustaka Tebuireng 
bersama dengan Universitas Islam Malang (UNISMA). Dengan 
diterbitkannya buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh ini yang dibagi 
menjadi 6 (enam) jilid, telah dapat mendokumentasikan sosok 
seorang Ulama' besar dan pejuang yang sangat berpengruh dalam 
bidang keislaman, keumatan, kebangsaan, dakwah, dan pendidikan. 


Buku ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya oleh para 
peneliti dan akademisi tentang berbagai hal yang menyangkut 
tentang sosok Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari, baik dalam 
pemikiran dan kiprah beliau, dengan kehadiran buku ini akan 
menambah wawasan yang lebih komprehenship, karena di samping 
mendokumentasikan juga melakukan perbandingan dan analisa 
yang cukup kritis dan mendalam. 


Selaku pengasuh Pesantrean Tebuireng, kami berharap 
kehadiran buku ini di samping memberikan pencerahan dan 
wawasan juga dapat memotivasi para pembaca untuk mengikuti 
jejak beliau dalam semangat perjuangan, pemikiran dan karakter 
beliau untuk Yzzul Islam wa al Muslimin serta kemaslahatan dan 
kemajuan bangsa dan Negara. 


Demikian, dan sekali lagi kami mengucapkan trimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
semoga memberikan manfaat dan sebagai amal jariyah. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Jombang, Maret 2021 


Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 


KH. Abdul Hakim Machfud 


PEN 


Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd bah kami sampaikan rasa syukur kehadirat Allah 


SWT.,atasrahmad, ni'mad, dan hidayahNya kepada penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan buku jilid IV (empat) Ensiklopedi 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW., yang 
telah membimbing kita dari zaman yang kurang beradab sampai 
pada zaman yang berbudaya dan berperadaban tinggi. 


Pada buku jilid IV dibahas tentang pemikiran Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari yang berkaitan dengan tasawuf dan perilaku tasawuf 
yang tercermin dari sikap, pemikiran dan amaliah Hadratus Syaikh 
yang mencerminkan dari ajaran tasawuf. Memang Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari tidak begitu populer sebagai sosok Ulama tasawuf, 
karena kiprah beliau lebih menonjol dalam gerakan pemikiran dan 
gerakan sosial, sehingga yang berkaitan dengan tasawuf luput 
dari perhatian. Ditambah lagi, beliau juga tidak menjadi Mursyid 
Tarekat justru murid beliau KH. Romly Tamim yang lebih dikenal 
oleh masyarakat sebagai seorang Mursyid Tarekat. Padahal beliau 


sangat menonjol pemikiran tentang tasawuf dan amaliah dalam 
dimensi tasawuf. 


Kajian pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tentang 
tasawuf menuju pada karya, sikap beliau yang memberikan 
panduan dan pencerahan tentang makna dan menjadi pengamal 
tasawuf yang benar. 


Pembahasan pada buku jilid IV terfokus pada pemikiran 
Hadratus Syaikh dimulai dengan mengkaji terlebih dahulu makna 
dan dinamika perkembangan tasawuf khususnya dalam wacana 
intelektual Islam. Dalam kajian intelektual Islam berhasil memetakan 
dua kelompok besar dalam aliran pemikiran yaitu tasawuf Sunni 
dan tasawuf falsafi. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari masuk dalam kelompok 
tasawuf Sunni, hal itu terlihat dari sanad guru kitab tasawuf yang 
menjadi pegangan serta berbagai karya beliau tentang dunia 
tasawuf menunjukkan bahwa Hadratus Syaikh adalah pengamal 
tasawuf Sunni. 


Hadratus Syaikh memberikan perhatian yang sangat serius 
menyangkut berbagai penyelewengan, terhadap pengamal tasawuf 
yang cukup marak ketika itu. Perhatian beliau pada pelurusan 
penyelewengan tasawuf, karena sebagai bentuk tanggungjawab 
untuk meluruskan para pengamal tarekat, dan menjadi perhatian 
para masyarakat, agar berhati-hati dalam menjalankan tarekat. 


Berbagai persoalan dan persyaratan sebagai pengikut tarekat 
juga menjadi kajian dalam bab ini. Hal ini karena Hadratus Syaikh 
telah meletakkan bagian penting dalam pemikiran Ahlussunnah wal 
Jama'ah (Aswaja) yang meliputi agidah fikih dan tasawuf. Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari sebagai pemimpin NU telah menggariskan 
khusus tentang tasawuf yaitu mengikuti Imam al-Ghazali dan Imam 
Junaidi al-Bagdadi. 


Kami merasa bahwa buku ini adalah pintu awal dalam 
membuka wawasan pemikiran Hadratus Syaikh dalam dunia 
tasawuf, berharap para pengkaji dapat melanjutkan dan 
menyempurnakan, serta membedah lebih luas tentang khazanah 
pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tentang dunia tasawuf. 
Selanjutnya kami memerlukan saran dan kritik yang kunstruktif 
untuk penyempurnaan dan perbaikan buku ini di masa yang akan 
dating. Selamat membaca semoga bermanfaat. 


Malang, Maret 2021 
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TASAWUF 


DAN SEJARAH 


C€ Tasawuf merupakan perwujudan 
dari salah satu ketiga pilar syari'at islam, 
yaitu Iman, Islam dan Ihsan 29 


PSA 


sebisa Panjang perkembangan 
Meraga berkembang di Indonesia, maka 
tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 
ilmu tasawuf. Sebagaimana yang telah 
dinyatakan dalam salah satu hadits yang 
menerangkan tentang Islam, Iman, dan 
Ihsan. Tasawuf merupakan perwujudan 
dari salah satu ketiga pilar syari'at tersebut, 
yakni Ihsan. Jadi, tasawuf adalah bagian 
dari syari'at Islam, atau dengan kata lain 
bahwa syari'at Islam juga memuat ajaran 
tentang tasawuf. Sebagaimana penjelasan 
hadits sahih, 


Jb La geulis, KA 
Ol J5 Ie Ii SE 
Ap S3 Ing ea Ya 
Aa ad Ja tele AE 
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Pena 
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0527 pa SSI a55 BILA Ga, 2 a aa 
Kani3 C2 IE Il CABE ol SN 


-. 


SI Ak NIA 


GO Eng NA GAU NA Mani 


AA Get P3 Ga ang 133 K5 AL 
J6 Mara P3 Ph . Pa - 233 »y8 
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sa Bel ga Kran uje Lal yg Sab 
133 KA as SI SEGI ge at Kasi 
Sa MEN: mun :€, Fara) Tn “5 35 


aa 6 yn dani 


Dari Umar radhiyallahu 'anhu pula dia berkata: pada suatu 
hari ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, tiba-tiba datang seorang laki- 
laki berpakaian sangat putih, dan rambutnya sangat hitam, 
tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan 
tidak seorang pun dari kami yang mengenalnya, kemudian 
ia duduk di hadapan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan 
mendekatkan lututnya lalu meletakkan kedua tangannya 
di atas pahanya, seraya berkata: “Wahai Muhammad 
jelaskan kepadaku tentang Islam?” Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam menjawab: "Islam itu adalah engkau bersaksi 
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bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan-Nya, engkau menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadhan dan haji ke Baitullah Al Haram 
jika engkau mampu mengadakan perjalanan ke sana.” 
Laki-laki tersebut berkata: “Engkau benar' Maka kami 
pun terheran-heran padanya, dia yang bertanya dan dia 
sendiri yang membenarkan jawabannya. Dia berkata 
lagi: “Jelaskan kepadaku tentang iman?” Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam menjawab: “(Iman itu adalah) Engkau 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta engkau beriman 
epada takdir baik dan buruk.” Ia berkata: “Engkau benar: 
Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi: Jelaskan 
epadaku tentang ihsan?” Beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: “(Ihsan adalah) Engkau beribadah 
epada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Kalaupun 
engkau tidak bisa melihat-Nya, sungguh Diamelihatmu.” 
Dia berkata: “Beritahu kepadaku kapan terjadinya 
iamat?” Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: 
“Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui dari 
yang bertanya.” Ia berkata: “Jelaskan kepadaku tanda- 
tandanya!” Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
“Jika seorang budak wanita melahirkan tuannya dan jika 
engkau mendapati penggembala kambing yang tidak 
beralas kaki dan tidak pakaian saling berlomba dalam 
meninggikan bangunan” Umar radhiyallahu “anhu 
berkata: 'Kemudian laki-laki itu pergi, aku pun terdiam 
sejenak”. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bertanya kepadaku: “Wahai "Umar, tahukah engkau siapa 
orang tadi?” Aku pun menjawab: “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Dia adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan agama 
ini kepada kalian.” (HR Muslim) 
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Hadits diatas menjadi dasar adanya tiga pilar konsep dalam 
ajaran Islam yaitu, iman, Islam dan ihsan. Keimanan menyangkut 
agidah dan kemudian berkembang dalam ilmu agidah atau teologi, 
pilar kedua Islam melahirkan ilmu fikih. Sedangkan pilar ketiga 
ihsan melahirkan ilmu tasawuf. 


Setiap Muslim harus mengetahui tiga unsur ini 
sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya dan memegang serta 
mengamalkannya sehari-hari. Ia ketiga ilmu itu perlu dipelajari 
dengan guru-guru, dari buku-buku, tulisan atau dalam jamaah, 
manhaj, metode atau jalan lainnya. Ketiganya merupakan satu 
kesatuan yang “menolak” salah satu dari ketiga ilmu itu, maka 
memungkinkan ketidaksempurnaan hasil yang akan dicapai. 


Ilmu tasawuf itu tidak bertentangan dengan al-Our'an dan 
sunnah Nabi dan bahkan al-Our'an dan Sunnah Nabi itulah yang 
menjadi sumbernya. Andaikata ada kelihatan orang-orang tasawuf 
yang menyalahi syariat, umpamanya ia tidak shalat, tidak shalat 
Jumat ke masjid atau shalat tidak berpakaian, makan siang hari 
pada bulan puasa, maka itu bukanlah orang tasawuf dan jangan kita 
dengarkan ocehannya. 


Di dunia Islam, termasuk di Indonesia, tasawuf telah menjadi 
kegiatan akademik di bidang kajian Islam. Dengan sendirinya 
menjadi dasar yang kokoh bagi pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan tasawuf sebagai sebuah disiplin ilmu yang memiliki 
daya tarik tersendiri. Tasawuf lebih merupakan sebagai suatu 
panggilan, disiplin, bahkan ibu ilmu dari ilmu penyelaman ke dalam 
tradisi dan akhlak kenabian, dan penghanyutan kembali bersamanya 
menuju sumbernya yang hakiki, Yang Maha Luas dan Abadi. 


Landasan tasawuf yang terdiri dari ajaran nilai, moral dan etik: 
kebajikan, kearifan dan keikhlasan: serta olah jiwa dalam suatu 
kekhusu'an memusatkan pikiran, telah terpancang teguh jauh 
sebelum tasawuf Islami membuka kemungkinan bagi pengaruh 
mistis keyakinan dan kepercayaan luar, dan sekaligus juga lepas 
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PM 


he Eni 


SANAD DAN 


| GEN EOLOGIS 
PEMIKIRAN TASA 


C€ sanad keilmuan dalam dunia tasawuf 
sangat penting dan menentukan 
corak pemikiran dan aliran tasawuf 
yang diamalkan 99 


PSA 


W, a dasarnya setiap orang yang belajar 
ilmu pengetahuan pasti mempunyai sanad 
atau ikatan mata rantai dengan guru- 
gurunya. Apalagi dalam bidang tasawuf 
yang didominasi oleh aspek rohanian 
yang menyebabkan adanya kaharusan 
bersandar kepada guru. Belajar tanpa guru 
dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam 
ajaran yang salah. Mempelajari agama Islam 
tanpa guru menyebabkan kebingungan bagi 
diri sendiri karena tidak adanya keteguhan 
dalam belajar. Maka dari itu hukum belajar 
agama tanpa guru tidak dianjurkan Syaikh 
Abu Yazid al Bustamiy (wafat 261 H, seorang 
sufi8 bermadzhab Hanafi) mengatakan 
» (OUasill tenis Gad dy dya) 
“Barangsiapa tidak memiliki guru maka 
gurunya adalah syaithan.” 


Syaikh Makhfud Al-Tarmisi 


Hdratus Syaikh Syaikh Hasyim 
Asy'ari bukan hanya belajar hadits kepada 
Syaikh Mahfud, namun beliau juga 
mendapat ajaran tarekat Oadiriyah dan 
Nagsyabandiyah. Dalam sumber lain, yakni 
dalam kitab Kifayatu al-Mustafid lima “Ala 


48 Tafsir Ruhul Bayan, jilid V. hlm. 264. 
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min al-Asanidi Syaikh Mahfud Termas sendiri, meskipun beliau 
mengajarkan tarekat Oadiriyah dan Nagsyabandiyah ternyata 
beliau merupakan penganut tarekat Syadziliyah.? Hal ini dapat 
dibuktikan dengan Hizib al-Bahr yang beliau dapatkan dari gurunya 
yakni Sayyid Abi Bakar Syatha al-Makki yang bersambung hingga 
Imam Abi al-Hasan al-Syadzili. 


Kendati Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari sudah belajar tarekat 
Oadiriyah dan Nagsyabandiyah sebagaimana disebutkan di atas, 
beliau tidak pernah menyatakan bahwa beliau menganut aliran 
tarekat manapun. Sedangkan untuk pengamalannya beliau lebih 
cenderung kepada tarekat Syadziliyah. Bahkan dengan Syaikh 
Mahfud Tarmes terdapat benang merah yang menghubungkan 
guru dan murid ini dalam tarekatnya. Hal ini sebagaimana tertulis 
dalam kitab Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Dalam kitab itu 
disebutkan bahwa untuk bidang Tasawuf beliau bermadzhab pada 
Imam al-Ghazali dan Imam Abi al-Hasan al-Syadzili. 


Terbukti dalam tulisan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari berikut: 
“umat Islam di tanah jawa pada zaman dahulu umumnya seragam 
dalam pendapat dan madzhab. Dalam bidang fikih mereka semua 
bermadzhab al-Nafis yakni madzhab Imam Muhammad Idris. Dalam 
bidang Ushul al-Din bermadzhab Imam Abi al-Hasan al-Asy'ari. Dan 
di bidang Tasawuf mereka bermadzhab Imam al-Ghazali dan Imam 
Abi al-Hasan al-Syadzili. 


Tidak ada pernyataan yang jelas dalam teks tersebut yang 
menunjukan bahwa Hadratus Syaikh merupakan penganut 
tarekat Syadziliyah, tapi hanya mengatakan bahwa masyarakat 
Jawa umumnya di bidang tasawuf bermadzhab pada Imam Abi 
al-Hasan al-Syadzili, namun dalam bukunya yang lain Hasyim 
Asy'ari menjadikan dasar tarekat Syadziliyah sebagai dasar tarekat 
tasawufnya. 


49 Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama, hlm. 30 


50 Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, Irsyd al-Sari Fi Jam'i Musannafat 
al-Syikh Hasyim Ays'ari. Jombang: Maktabah al-Turast al-Islami, 2007), hlm. 9. 


53 


Sebagaimana redaksi yang tertera dalam kitab Risalah Jami'ah 
al-Magashid, di mana redaksinya sama persis dengan dasar tarekat 
Syadziliyah yang tertera dalam kitab Jami' al-Ushul fi al-Auliya'.5! 


Pada redaksi selanjutnya, masih dalam kitab Kifayatu al- 
Mustafid lima, “Ala min al-Asanidi disebutkan bahwa Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari merupakan salah satu dari beberapa orang 
yang mendapat didikan khusus oleh Syaikh Mahfud Tarmas. Dari 
pengkaderan khusus oleh Syaikh Mahfud seperti yang tertera pada 
teks di atas, tidak menutup kemungkinan bahwa tarekat Syadziliyah 
juga telah diajarkan kepada Hasyim Asy'ari, meskipun yang penulis 
ketahui tidak ada redaksi lansung yang menyatakan bahwa Syaikh 
Mahfud juga telah mengajarkan tarekat Syadziliyah sebagaimana ia 
mengijazahkan shahih al-Buhari kepada Hasyim Asy'ari. 


Secara geneologis, tasawuf Syaikh Hasyim berasal dari ajaran 
Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh Khatib Sambas ketika belajar 
di Makkah al-Mukarramah. Syaikh al-Bantani dan Syaikh Khatib 
Sambas adalah dua ulama' dari Indonesia yang mengajar di Makkah. 
Keduanya mewarisi tasawuf Imam al-Ghazali. 


Selain itu Syaikh Hasyim Asy'ari juga mendapat asupan ilmu 
tasawuf dari KH. Soleh Darat dari Semarang. Pada bab ini sedikit 
akan dipaparkan biografi guru sufi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari : 


Syaikh Nawawi al-Bantani?? 


Syaikh Nawawi adalah guru utamanya, sehingga disela-sela 
pengajian kitab-kitab karya gurunya tersebut, Hadratus Syaikh 


51 Kitab ini dikarang oleh Syeik al-Nasik Dliya'u al-Din Ahmad Musthafa al-Kamsyakhanawi 
al-Nagsyabandi. 


5. 


r 


Syaikh Nawawi al-Bantani bernama lengkap Abu Abdul Mu'ti Muhammad bin Umar 
bin Ali al-Tanara al-Jawi al-Bantani asy-Syafi'i al-Asy'ari. Ia lebih dikenal dengan 
sebutan Nawawi al-Bantani, dilahirkan di kampung Tanara kecamatan Tirtayasa 
kabupaten Serang, Banten pada tahun 1230 H./1813 M. Beliau wafat pada usia 84 
tahun, tepatnya pada tanggal 25 Syawal 1314 H./1897 M. di tempat kediamannya 
terakhir kampung Syi'ib Ali Makkah. 
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Hasyim Asy'ari sering bernostalgia bercerita tentang kehidupan 
Syaikh Nawawi bahkan sampai meneteskan air mata karena 
besarnya kecintaan beliau terhadap gurunya. 


Syaikh Nawawi al-Bantani memang sangat besar perhatiannya 
terhadap berbagai macam bidang ilmu Islam seperti: tauhid, fikih, 
tafsir, hadits, tasawuf, lughah dan maulid Rasul. Dari berbagai 
macam kitab yang beliau karang, penulis tertarik untuk menggali 
pemikiran tasawuf beliau di dalam kitab Nashaih al-'Ibad yang 
merupakan syarah kitab al-Munabbihat “ala al-Isti'dad li Yaum al- 
Ma'ad karangan Ibnu Hajar al-Asgalani. 


Syaikh Nawawi mendapatkan beberapa gelar kehormatan yang 
dianugerahkan kepada beliau, yaitu: 1. Imam Ulamaal-Haramaian 
vs plsly “ (Tokoh ulama dua tanah suci: Makkah dan Madinah) 
2. Syaikh al-Masyayikh li an-Nasyir al-Ma'arif ad-Diniyyah fi Makkah 
al-Mukarramah (GuruBesar dalam bidang ilmu-ilmu agama di kota 
suci Makkah) 3. Sayyid, Ulama al-Hijaz 4. Sayyid al-Fugaha wa al- 
Hukama al-Mutaakhkhir (Penghulu ulama fikih dan cendekiawan 
modern). 


Sebagai pengarang, ternyata Syaikh Nawawi cukup produktif 
seperti halnya Syaikh Ahmad bin Zaini Dakhlan al-Makki. Syaikh 
Nawawi melalui karya-karyanya sangat dikenal di kalangan 
masyarakat muslim, terutama di dunia pesantren Jawa. 


Dalam bidang keilmuan beliau dikenal ahli bidang teologi 
Islam, fikih, akhlak, tasawuf bahasa dan kesusasteraan Arab serta 
tarikh (kelahiran/kehidupan Nabi Muhammad) sedangkan dibidang 
pendidikan Islam hampir luput dari pengamatan, padahal banyak 
percikan-percikan pemikiran pendidikan dalam banyak karya beliau 
diberbagai bidang disiplin ilmu seperti tafsir, hadits, dan akhlak/ 
tasawuf. 


58 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam Syaikh Nawawi al-Bantani (Jakarta: CV. 
SaranaUtama, 1987), hlm. 6. 


55: 


Oleh karena itu, upaya rekonstruksi dan mensistematisasi 
pemikirannya secara konseptual menjadi sesuatu yang sangat 
berharga bagi dunia keilmuan Islam. Karya beliau dibidang tasawuf 
adalah : 1) Mishbah azh-Zhalam “ala al-Manhaj al-Umam fi Tabwib 
al-Hikam, 2) Maragil Ubudiyah, 3) Sulam al-Fudhala “ala al- 
Musammah Hidayat al-Adzkiya ila Tabwib al-Hikam, 4) Ats-Tsamat 
al-Yani ath fi ar-Riyadh al-Badi'ah, 5) Mirgat Shu'ud at-Tashdig 6) 
Nashaih al-Ibad 


Kitab tasawuf yang popular adalah kitab Nashaihul “Ibad kitab 
ini sangat populer di seluruh penjuru negeri Islam, baik di Timur 
Tengah, Asia, dan Afrika. Di Indonesia sendiri, kitab ini merupakan 
buku rujukan di kalangan madrasah diniyah dan pesantren dan 
karya-karyanya banyak menjadi rujukan di Universitas Al-Azhar, 
Kairo, Mesir. Tak heran jika ia mendapat julukan “Bapak Kitab 
Kuning Indonesia”. Isi kitab ini sangat pas untuk setiap muslim 
yang ingin mempraktikkan ajaran-ajaran agama dalam segala sendi 
kehidupan. Isinya merupakan penjelasan (syarah) terhadap 1055 
nasihat/himbauan yang sebelumnya telah disusun oleh Ibnu Hajar 
Al-Asgolani dalam kitab Al- Musytamal “ala al-Mawa'izh (Kumpulan 
Nasihat). 


Pokok-pokok masalah yang disampaikan kitab ini benar-benar 
sangat dibutuhkan oleh umat. Bersumber al-Our'an, al-Hadits, dan 
puluhan ucapan para sahabat serta petuah dari para ulama salaf. 
Tema-tema besarnya diutarakan secara unik berdasarkan hitungan 
angka sehingga mudah diingat dan dicerna. 


Sebagai contoh, dua indikasi tingkat makrifat, tiga cara 
menghilangkan kesusahan, empat hal sedikit yang terasa banyak, 
lima kegelapan dan penerangnya, enam tanda taubat diterima, 
tujuh kerugian orang bakhil, delapan perkara yang tidak pernah 
terpuaskan, sembilan sumber dosa dan sepuluh penyebab matinya 
hati. Para membaca buku ini bisa membuat pembaca lebih bijak, 
hidup lebih tenang, dan segala urusan pasti ada solusinya. Sebuah 
kitab pegangan spiritual untuk anda yang mendambakan kedamaian 
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Dara 


KITAB-KITAB 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
penganut sufi sunni dengan 
menyandarkan beberapa 
kitab-kitab tasawuf mu'tabar 29 


FLA 
Naah Syaikh Hasyim Asy'ari me- 


rupakan penganut sufi sunni dengan meny- 
andarkan berbagai kitab-kitab tasawuf yang 
sealiran dengan paham yang dianutnya. 
Ada beberapa kitab yang menjadi sumber 
rujukan pengamal tasawuf sunni, dan yang 
paling populer adalah, Ihya', al-Hikam, dan 
al-Rishalatul Ausyairiyah. 


KITAB IHYA' “ULUMUDDIN 


Menurut keterangan KH. Muchit 
Muzadi beliau menjelaskan, “Secara pribadi, 
saya mengaji kepada beliau bersama-sama 
para santri, kitabnya (antara lain) Tagrib 
(matan kitan fath al-Oarib) dan Minhaj Al- 
Oawim. Untuk santri-santri senior, pagi hari 
ketika para santri junior sekolah, mereka 
ngaji di ndalem (Kasepuhan). Kitabnya Ihya” 
Ulumuddin dan Tafsir al-Baidhawi. Saya 
ikut ngaji Ihya' dan Tafsir Baidhawi setelah 
tamat sekolah.”? 


Dari penjelasan di atas menunjukkan 
bahwa kitab ihya' sangat penting menjadi 
pegangan dan rujukan utama dalam 
bertasawuf. Kitab Ihya? Ulumuddin adalah 


59 KH. Muchit Muzadi, Hadratus Syaikh dimata Santri, 
Pusataka Tebuireng hlm, 19 
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karya Imam Al-Ghazali', di mana beliau tinggal selama berada di 
Yerussalem usai mengembara dari sejumlah negara seperti Makkah, 
Madinah, dan Mesir. Al-Ghazali tinggal berada di belakang Masjid 
al-Agsha. 


Di bawah kubah ada sebuah ruangan beliau menulis karya 
fenomenal dan monumentalnya yakni, Ihya' Ulumuddin. Kitab ini 
menjadi sumbangsih berharga bagi dunia Islam, hingga saat ini. 


Ihya Ulumuddin atau Al-Ihya merupakan kitab yang membahas 
tentang kaidah dan prinsip dalam menyucikan jiwa (tazkiyatun 
nafs) yang membahas perihal penyakit hati, pengobatannya, dan 
mendidik hati. Kitab ini merupakan karya yang paling terkenal 
dari Imam al-Ghazali. Hanya saja kitab ini memiliki kritikan, yaitu 
meskipun Imam al-Ghazali merupakan seorang ulama namun 
dia bukanlah seorang yang pakar dalam bidang hadits, sehingga 
ikut tercantumlah hadits-hadits yang tidak ditemukan sanadnya, 
berderajat lemah maupun maudhu'. 


Hal ini menyebabkan banyak ulama dan para ahli hadits 
yang kemudian berupaya meneliti, memilah dan menyusun ulang 
terhadap takhrij hadits yang termuat di dalam Ihya' Ulumuddin. 
Diantara ulama ahli hadits yang menyusun ulang kitab hadits 
berdasarkan Ihya Ulumuddin ini adalah Imam Ibnul Jauzi dan Imam 
Ibnu Audamah Al-Magdisi yang menulis kitab Minhajul Gashidin 
dan ikhtisarnya (Mukhtasar). 


Kitab Ihya' Ulumudin (oral psleelal) memiliki tema utama 
tentang kaidah dan prinsip dalam penyucian jiwa yakni menyeru 
kepada kebersihan jiwa dalam beragama, sifat tagwa, konsep 
zuhud, rasa cinta yang hakiki, merawat hati serta jiwa dan senantiasa 
menanamkan sifat ikhlas di dalam beragama. 


so Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali (1058-1111M) lahir di kotaThuss dalam wilayah Khurasan, 
Iran. Pada tahun 450 H/1058 M. Abu Hamid itu saudaranya Abdul Futuh, Ahmad bin 
Muhammad adalah putera seorang penenun di kota Thuss itu. 
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Kandungan lain dari kitab ini berkaitan tentang wajibnya 
menuntut ilmu, keutamaan ilmu, bahaya tanpa ilmu, persoalan- 
persoalan dasar dalam ibadah seperti penjagaan thaharah dan 
shalat, adab-adab terhadap al-Our'an, dzikir dan doa, penerapan 
adab akhlak seorang muslim di dalam berbagai aspek kehidupan, 
hakikat persaudaraan (ukhuwah), obat hati, ketenangan jiwa, 
bimbingan memperbaiki akhlak, bagaimana mengendalikan 
syahwat, bahaya lisan, mencegah sifat dengki dan emosi, zuhud, 
mendidik rasa bersyukur dan sabar, menjauhi sifat sombong, 
ajakan senantiasa bertaubat, pentingnya kedudukan tauhid, 
pentingnya niat dan kejujuran, konsep mendekatkan diri kepada 
Allah (muragabah), tafakur, mengingat mati dan rahmat Allah, dan 
mencintai Rasulullah SAW. 


Dalam kitab Ihya' Ulumuddin ini, Imam Al-Ghazali menyusun 
terdiri atas empat rubu' (Perempatan) yaitu: rubu' (seperempat 
kitab tentang) ibadah, rubu' (seperempat kitab tentang) adat 
(kebiasaan), rubu' (seperempat kitab tentang) hal-hal yang 
membinasakan, rubu' (seperempat kitab tentang) hal-hal yang 
menyelamatkan. 


Keempat bab utama dalam Ihya' tersebut sangat penting 
bagi seseorang yang memasuki tasawuf. Dalam bab utama 
pertama diketahui kepentingan ilmu, dasar-dasar akidah yang 
amat diperlukan dan mengetahui berbagai ibadah, keutamaan dan 
rahasia yang dikandungnya sehingga dapat dilaksanakan dengan 
seksama dan menjaganya dengan intensif. 


Dalam bab utama kedua akan diketahui berbagai aturan yang 
perlu ditegakkan, rahasia-rahasia kehidupan dan kebiasaan yang 
perlu dan mana-mana yang tidak perlu atau ditinggalkan. Dalam 
bab utama yang ketiga akan diketahui hal-hal yang mencelakakan 
baik yang timbul dalam diri manusia, pergaulan dan dunia yang 
menjadi penghambat jalannya seseorang menuju Tuhan. Dengan 
itu terdorong untuk menggantinya dengan sifat-sifat, pemikiran dan 


68 


perbuatanyang terpuji. Dan apa yang terpuji itu ditemukan dalam 
bab keempat. 


Dalam bab keempat diuraikan oleh Imam al-Ghazali secara 
rinci berupa magamat dan ahwal yang perlu ditempuh oleh seorang 
salik. Beliau mengemukakan magamat dan ahwal yang perlu 
ditempuh oleh salik itu adalah tobat, sabar, syukur, raja', khauf, 
zuhud, tawakkal, mahabbah, unsus, 'isyg dan ridha. 


Adapun sistematika penulisan kitab Ihya” Ulumuddin$!, secara 
umum dibagi menjadi empat bagian besar (empat rubu'), dan 
setiap bagian besar (rubu”) terdiri dari 10 bab. 


Oleh sebab itulah, kitab Ihya' Ulumuddin ini dalam keadaan 
khusus, berbeda dengan kitab atau buku-buku yang lainnya serta 
mengandung semua ilmu pengetahuan di dalamnya. Adapun 
yang membuat al-Ghazali mendasarkan kitab Ihya' Ulumuddin ini 
menjadi empat bagian (rubu”). 


Bahwa susunan ini menjelaskan hakekat dan pengertian, 
seperti ilmu dlaruri (ilmu yang mudah, tidak memerlukan pemikiran 
yang mendalam). Pengetahuan yang menuju ke akhirat, terbagi 
menjadi ilmu mu'amalah dan ilmu mukasyafah. Adapun yang 
dimaksud dengan ilmu mukasyafah ialah ilmu yang hanya diminta 
untuk mengetahuinya saja. Sedangkan ilmu mu'amala, selain 
diminta untuk mengetahuinya juga diminta untuk mengamalkan 
ilmu tersebut. 


Sementara yang dimaksudkan dari kitab ini, ialah ilmu 
mu'amalah saja bukan ilmu mukasyafah sebab tidak mudah 


$1 Ihya'Ulumuddin, kitab ini adalah kitab nasehat yang paling agung. Di cetak di Mesir 
berulang-ulang dan di Lukawani pada tahun 1281 H: di dalamnya terdapat cacatan 
dan penjelasan. Selain itu ada naskah tulisan di Wina, Berlin, dan London, serta di 
Museum Britania dan Oxford. Banyak kitab syarah (penjelasan) ditulis terhadap kitab 
Ihya', diantaranya, Ithaf Al-Sadah Al-Muttagin (dicetak di Paris tahun 1302H dalam 
13 jilid: di Kairo pada tahun 1311 H dalam 10 jilid), dan kitab Minhaj Al-Oasidin karya 
Ibnu Al-Jauzi. Selain itu terdapat naskah tulisan di Darul Kutubil Misriyah dan yang lain 
di perpustakaan Paris. 
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menyimpannya di buku-buku, meskipun menjadi maksud dan 
tujuan para pelajar serta keinginan perhatian orang-orang shiddigin. 


Ilmu mu'amalah merupakan jalan menuju ilmu mukasyafah. 
Akan tetapi, para Nabi tidak mengatakan kepada orang banyak selain 
mengenai ilmu untuk jalan dan petunjuk kepada ilmu mukasyafah 
itu. Adapun ilmu mukasyafah, mereka tidak mengatakannya selain 
dengan jalan rumus dan isyarat yang merupakan contoh dan 
kesimpulan. 


Karena para Nabi itu mengetahui akan singkatnya pemahaman 
banyak orang, sehingga berat untuk dapat memikulnya. 
Sebagaimana disebutkan, bahwa alim ulama adalah pewaris para 
Nabi. Maka, tidak ada jalan bagi mereka untuk berpaling daripada 
mengikuti dan mematuhinya. Mengenai kitab Ihya? Ulumiddin, 
maka Imam Al-Ghazali menekankan betapa pentingnya pendidikan. 
la membuat strategi dengan memadukan ilmu-ilmu agama, tasawuf 
dengan ilmu fikih agar ilmu tersebut bisa diminati dan bermanfaat 
bagi orang banyak, khususnya bagi para pelajar. 


RISALAH AL-OUSYAIRIYAH?., 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari ketika membahas masalah 
tasawuf, beliau seringkali merujuk pada kitab al-Risalah al- 
Ousyairiyah, dan karena kitab ini memberikan argumentasi dengan 
dalil al-Gur'an maupun sunnah Nabi.? 


Dalam kitab al-Risalah ini menjelaskan tentang sumber kajian 
tasawuf yang dikarang sendiri oleh Abdul Gasim Abdul Karim ibn 
Hawazin al-Ousyairi. Buku ini ditulis bertujuan untuk meluruskan 


62 Abul Aasim Abdul Karim ibn Hawazin al-Ousyairi, beliau dilahirkan pada tahun 
376H/986M-465H/1073M di kota kecil Ustuwa, tepatnya di Iran Timur. Dimana daerah 
ini merupakan pusat peradaban dunia Islam Timur pada masa sebelum penaklukan 
Mongol, abad ketujuh H/13 M. al-Ousyairi merupakan keturunan Bani Ousyayr dari 
pihak ayahnya—merupakan salah-satu suku keturunan Arab yang menetap di Khurasan 


88 Dalam kitab Al-Dhurar al-Muntatsirah fi al-Masa'il al-Tis'a 'Asyarah beliau seringkali 
merujuk pada kitab rishalatul Ausyairiyah. 
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MENGAMALKAN 


| AJARAN TASAWUF 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dibesarkan dalam tradisi amalan 
sufi sunni/akhlagi 29 


PSA 


lahan tasawuf pada dasarnya ber- 

nsentrasi pada kehidupan rohaniah, 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui 
berbagai ritual seperti pembersihan hati, 
dzikir, serta ibadah lainnya dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Tasawuf juga mempunyai identitas sendiri 
di mana orang-orang yang menekuninya 
tidak menaruh perhatian yang besar pada 
kehidupan dunia. 


DALAM PUSARAN TASAWUF FALSAFI 
DAN SUNNI 


Tasawuf merupakan aspek rohani 
(esoteris) dalam Islam. Cara mendekatinya 
pun harus dengan pendekatan rohaniah. 
Diantara unsur rohani yang terdapat 
pada diri manusia adalah roh. Terkait ini, 
dikatakan bahwa ada tiga unsur dalam 
diri manusia, yaitu roh, akal, dan jasad. 
Kemuliaan manusia dibandingkan dengan 
makhluk lainnya adalah karena manusia 
memiliki unsur roh Ilahis8. 


Kajian yang berkaitan dengan 
esoterisme Islam ini kemudian berkembang 
secara dinamis dan dalam sejarah 


s6 OSAI Hijr (15): ayat 29 


18 


perkembangannya melahirkan dua arus pemikiran atau madzhab 
yang selanjutnya menjadikan aliran pemikiran tasawuf menjadi dua, 
yaitu tasawuf falsafi dan tasawuf akhlagi. Tasawuf falsafi adalah 
tasawuf yang didasarkan kepada gabungan teori-teori tasawuf dan 
filsafat. Tasawuf ini dikembangkan oleh ahli filsafat dan tasawuf. 
Sedangkan tasawuf akhlagi adalah tasawuf yang konsentrasinya 
pada teori-teori perilaku, akhlag, atau budi pekerti. 


Di awal abad ke-1958 Rektor Universitas Al-Azhar, Cairo, 
mengingatkan tentang tasawuf yang ditujukan kepada mahasiswa- 
mahasiswanya, dan umat muslim pada umumnya. la menegaskan 
bahwa Ilmu tasawuf terbagi dalam dua kategori. Kategori pertama, 
mengenai pendisiplinan watak serta penanaman adab spiritual, 
dan ke dalam kategori ini, termasuk kitab-kitab semacam karya al- 
Ghazali seperti halnya kitab Ihya Ulumuddin. Pengetahuan ini begitu 
terang tidak ubahnya siang hari, dan dapat dijangkau oleh setiap 
orang yang paling sedikit tekun mempelajarinya. Sedang kategori 
kedua, para guru tasawuf bersangkut paut dengan misteri tak 
terhijab, dengan penyerapan-penyerapan spiritual yang langsung, 
dan dengan pengalaman-pengalaman mereka melalui berbagai 
manifestasi Ilahiyah, seperti yang termaktub dalam tulisan-tulisan 
Muhyiddin ibn al-Arobi dan al-Jili, serta tulisan-tulisan lain yang 
menyangkut karomah mereka. 


Dalam memaknai kategori kedua, dituntut kehati-hatian, 
terutama dalam menyikapi berbagai tulisan yang menyangkut 
karomah (capaian dan derajat spiritual Ilahiyah). Ungkapan 
pengalaman mistis dalam bentuk al-syatahiyat al-shufhiyah, 
terlalu musykil untuk dipahami seseorang yang belum merasakan 
pengalaman mereka, kecuali pada suatu derajat spiritual tertentu. 
Al-syatahiyat al-shuthiyah, pada dasarnya adalah suatu ungkapan 
pengalaman mistis dari seorang sufi tentang apa yang mereka 


67 Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani, Madkhalila al-Tashawwuf al-Islam, terj Ahmad 
Rofi' Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985), hlm.187. 


68 Martin Lings, Membedah Tasawuf, Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1991, hlm. 166 


79 


alami, dan bukan apa yang mereka pikirkan, ataupun apa yang ingin 
mereka katakan. Ungkapan secara lisan akan kondisi rohani, ketika 
seorang sufi mengalami fana (keluluhan diri dalam kerohanian 
Ilahiyah), sesungguhnya cukup diisyaratkan dan tidak diceritakan. 


PEMIKIRAN TASAWUF FALSAFIS 


Tasawuf falsafi mulai muncul dengan jelas dalam khazanah 
Islam sejak abad ke enam hijriyah, meskipun para tokohnya baru 
dikenal seabad kemudian. Sejak itu tasawuf jenis ini terus hidup 
dan berkembang terutama dikalangan para sufi yang juga filosof. ' 


Adanya pemaduan antara tasawuf dan filsafat dalam ajaran 
tasawuf falsafi /filosofis ini, dengan sendirinya telah membuat 
ajaran-ajaran tasawuf jenis ini bercampur dengan ajaran filsafat 
di luar Islam, seperti Yunani, Persia, India dan agama Nasrani. 
Namun, orisinalitasnya sebagai tasawuf tetap tidak hilang karena 
para tokohnya meskipun mempunyai latar belakang kebudayaan 
dan pengetahuan yang berbeda sejalan ekspansi Islam yang telah 
meluas pada waktu itu tetap berusaha menjaga kemandirian 
ajaran-ajarannya terutama bila dikaitkan dengan kedudukan 
mereka sebagai umat Islam. 


Sikap ini dapat menjawab pertanyaan mengapa para tokoh 
tasawuf jenis ini, begitu gigih mengkompromikan ajaran-ajaran 
filsafat yang berasal dari luar Islam tersebut ke dalam tasawuf 
mereka, serta menggunakan terminologi-terminologi filsafat tetapi 
yang maknanya telah disesuaikan denagn ajaran tasawuf yang 
mereka anut.” 


s9 Tasawuf falsafi adalah tashawuf yang ajaran ajarannya memadukan antara visi mistis 


dan visi rasional pengasasnya. Berbeda dengan tasawuf akhlagi /sunni, tashawuf 
falsafi menggunakan terminology filosofis dalam pengungkapannya. 


70 Taftazani, Op-Cit hlm. 187 
1 Ibid, hlm. 187. 
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Para sufi yang juga filosof pendiri aliran tasawuf ini mengenal 
dengan baik filsafat Yunani serta berbagai alirannya, seperti 
Socrates, Plato, Aristoteles, dan aliran Stoa, serta aliran Neo- 
Platonisme dengan filsafatnya tentang emanasi. Bahkan merekapun 
cukup akrab dengan filsafat yang sering kali disebut Hermetisisme 
yang karya-karyanya banyak diterjemahkan ke bahasa Arab, dan 
filsafat-filsafat Timur kuno, baik dari Persia maupun India, serta 
menelaah filsafat-filsafat para filosof Islam, seperti al-Farabi, Ibn 
Sina, dan lain-lain. 


Mereka juga dipengaruhi aliran bathiniyah sekte Ismailiyah 
dari aliran Syi'ah, dan risalah- risalah ikhwan al-Shafa. Disamping itu 
mereka memilii pemahaman yang luas dibidang ilmu-ilmu agama, 
seperti fikih, kalam, hadits serta tafsir. Jelasnya mereka bersifat 
ensiklopedis dan berlatar belakang budaya yang bermacam-macam. ? 


Selama abad kelima hijriyah, tasawuf falsafi mengalami 
kemunduran.? Namun pada abad ke enam hijriyah muncul 
sekelompok tokoh shufi yang memadukan tasawuf dan filsafat, 
dengan teori-teori mereka yang bersifat setengah-setengah. 
Artinya, disebut tasawuf murni bukan, dan murni filsafat pun 
tidak. Diantara mereka tercatat al-Syuhrawardi al-Magtul (w. 549 
H), penyusun kitab al-Hikmah al-Isyrag, syaikh akbar Muhyidin ibn 
Arabi' (w. 638 H), Abd al-Hagg ibn Sab'in al-Mursi (w. 669 H). 


KARAKTRISTIK TASAWUF FALSAFI 
Karakter tasawuf falsafi dapat dilihat sebagai berikut: 


Pertama, ajaran-ajaran tasawufnya merupakan perpaduan 
antara ajaran tasawuf dengan sejumlah ajaran filsafat di luar 
Islam, seperti Yunani, Persia, India, dan agama Nasrani. Akan 
tetapi orsinalitasnya sebagai tasawuf tetap tidak hilang, karena 


2 Ibid, hlm. 188 


73 Hal ini imbas dari kejayaan dari teologi ahlussunnah wal jamaah yang dipelopori 
oleh Abu Hasan al-Asyari (w. 324 H) yang begitu piawai dalam menggagas pemikiran- 
pemikitan sunninya, terutama dalam bidang ilmu kalam 
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para tokohnya meskipun mempunyai latar belakang kebudayaan 
dan pengetahuan yang berbeda dan beraneka, sejalan dengan 
ekspansi Islam yang telah meluas pada waktu itu, tetap berusaha 
menjaga kemandirian ajaran mereka, terutama bila dikaitkan 
dengan kedudukan mereka sebagai umat Islam.” Para tokohnya 
mempunyai latar belakang kebudayaan dan pengetahuan yang 
berbeda dan beraneka ragam, sejalan dengan ekspansi Islam yang 
berjalan saat itu. Adanya terminologi filsafat dalam pengungkapan 
ajaran-ajarannya yang maknanya disesuaikan dengan ajaran 
tasawuf yang mereka anut dan berkecenderungan mendalam pada 
pantaisme.? Terkadang menimbulkan ungkapan-ungkapan yang 
samar (syathahat) akibat dari banyaknya peristilahan khusus yang 
hanya dimengerti oleh kalangan tertentu. 


Kedua, obyek utama yang menjadi perhatian para tasawufi 
filosofi adalah: (a). Latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, serta 
nintropeksi diri yang timbul darinya. (b). Iluminasi ataupun hakekat 
yang tersingkap dari alam ghaib. (c).Peristiwa-peristiwa dalam 
alam maupun kosmos yang berpengaruh terhadap berbagai 
bentuk keluarbiasaan. (d). Penciptan ungkapan-ungkapan yang 
pengertiannya samar-samar akibat banyaknya istilah khusus yang 
hanya dapat dipahami oleh mereka yang memahami ajaran tasawuf 
jenis ini. 

Ketiga, ajaran-ajaran menonjol meliputi : (a).Fana' dan baga”', 
yakni lenyapnya kesadaran dan kekal. (b). Ittihad, yaitu persatuan 


74 Taftazani, Op-Cit, hlm. 187 


75 adalah kepercayaan yang menyatakan bahwa Tuhan ada dan meresapi setiap bagian 
dari alam. Panenteisme berbeda dari panteisme, yang percaya bahwa Tuhan sinonim 
dengan materi alam semesta. Singkatnya, panteisme menyatakan “Tuhan adalah 
semua”, sementara panenteisme menyatakan “semua ada dalam Tuhan”. Dalam 
panenteisme, Tuhan belum tentu dipandang sebagai pencipta, tetapi lebih sebagai 
penggerak alam semesta, sementara beberapa versi menyatakan bahwa alam 
semesta tidak lebih dari bagian nyata dari Tuhan. Panenteisme mengklaim bahwa 
Tuhan lebih besar dari alam semesta, dan beberapa versi menyatakan bahwa alam 
semesta ada dalam Tuhan 


76 Taftazani, Op.cit, hlm. 187-189 
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BAB V 
he Eni 


POKOK-POKOK 


|. AJARAN TASAWUF 


29 Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari telah 
meletakkan dasar-dasar bertasawuf sebagai 
panduan dan pembelaan terhadap 
tasawuf sunni/akhlagi »9 


PSA 


Plat ajaran tasawuf Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari terdokumentasi dalam 
bebarapa karya beliau dan amaliah 
beliau yang selalu menjaga tiga pilar dari 
ajaran Islam yaitu iman, Islam dan ihsan. 
Berkaitan tentang agidah dan keimanan 
terdokumentasi dalam kitabnya “Risalah 
ahlusunnah  wal-jamaah dan Jamiul 
maghashid fi bayani Tauhid wal figh wa 
al-tashowwuf, yang juga menyinggung 
tentang konsep bermadzhab dan juga 
menyninggung tentang tasawuf. Sedangkan 
yang berkaitan tentang pilar kedua Islam 
Hadratus Syaikh menyajikan berupa fikih 
hadits, seperti kitab “Audhahu Al-bayan, 
yang menjelaskan seputar ramadhan dan 
puasa berisi tentang kumpulan hadits, kitab 
Manasik Shughra li Gashidi Ummul Aura 
yang membahas tentang haji dan “Dhaul 
Misbah” yang menerangkan tentang hukum 
hakam perkawinan sedangkan buku yang 
lebih detail membahas pokok-pokok pikiran 
tentang tasawuf yaitu dalam kitab Al- 
risalah Jami'ah al-magashid. Didalam kitab 
itu beliau memberikan garis besar tentang 
dasar dasar tasawuf. Beliau menjelaskan": 


150 KH. Hasyim Asy'ari, al-Risalah Jami'ah al-magashid, 
hlm. 34 
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JGN BEAN LL) RILII) radl 3AS,SA Ly 
0S SPI JI JSI lali ye LoL JLN, 

“aah pel BW pn ASIN, Jelall 3 das al 
Pokok tarekat tasawuf ada lima: takwa pada Allah dalam 
rahasia atau terang, mengikuti sunnah dalam ucapan 
dan perbuatan, berpaling dari makhluk dari depan dan 


belakang, rela pada pemberian Allah dalam sedikit atau 
banyak, kembali pada Allah kala senang dan susah.!'! 


Dari penjelasan diatas beliau meletakkan dasar ajaran tasawuf 


pada lima hal, yaitu: 


TAOWA 


Landasan pokok ajaran tasawuf Hadratus Syaikh Hasyim 


Asy'ari adalah tagwa?!? kepada Allah SWT baik dalam keadaan 
sepi (sendirian) maupun di ruang public (dalam keramian). Beliau 
kemudian menjelaskan tagwa itu akan bisa diwujudkan dengan 
sikap wara'!5? dan istigomah. 


S1 Redaksi tersebut juga dapat ditemukan dalam karya Imam Nawawi dalam kitab Al- 


15. 


15: 


2 


& 


Magashid fi Al-Tauhid wal Ibadah wa Ushul Al-Tashawuf, hlm. 20 


Tagwa yaitu melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan Allah. 
Dalam kitab risalah al-Ousairiyah dijelaskan Al-Nasrabadzi menjelaskan, “Tagwa 
adalah bahwa si hamba waspada terhadap segala sesuatu selain Allah SWT.” 
Sahl mengatakan, “Siapa pun menginginkan tagwa yang sempurna, hendaklah 
menghindari setiap dosa.” Seseorang menegaskan, “Tuhan menjadikan berpaling 
dari dunia mudah bagi orang yang benar-benar bertakwa. Abu Abdullah Al-Rudzbari 
mengatakan, “Tagwa adalah menghindarkan diri dari segala sesuatu yang menjadikan 
anda jauh dari Tuhan.” Abul Hasan Al-Farisi menyatakan, “Tagwa mempunyai aspek 
luar dan aspek dalam. Aspek luarnya adalah perlaksanaan syariat dan aspek dalamnya 
adalah niat dan mujahadah.” Dikatakan, “Tagwa itu ditandai oleh tiga sikap yang baik: 
tawakkal terhadap apa yang belum dianugerahkan, berpuas hati dengan apa yang 
telah dianugerahkan, dan bersabar dalam menghadapi milik yang hilang.” 


As-Syibli berpendapat, “Wara' adalah sikap menjauhi segala sesuatu selain Allah SWT.” 
Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, “Wara' adalah titik tolak zuhud, sebagaimana 
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Dalam kitab /Irsyadul Mukminin Hadratus Syaikh menjelaskan 
bahwa ketagwaan dan rasa takut kepada Allah telah sampai 
(sebagaimana apa yang dicontohkan) Nabi Muhammad SAW yaitu 
dengan memperbanyak dzikir dan terus menerus dalam berfikir 
dan beramal.!54 


Tagwa tercermin dari ibadahnya Nabi Muhammad SAW yang 
secara terus menerus beliau beramal (ibadah), baik pada 
siang hari maupun malam hari. Sebagaimana hadits dimana 
suatu hari 'Aisyah ditanya bagiamana amalan rasulullah, 
adakah amalan (Nabi) yang khusus dalam hari tertentu?, 
“Aisyah menjawab tidak Nabi beramal berterusan (langgeng) 
dan mana-mana kamu mampu terhadap amalan yang mana 
Nabi mampu amalkan? dan Nabi selalu shalat malam sampai 
bengkak telapak kakinya karena panjangnya dalam shalat, 
Nabi juga selalu menjaga puasa sunnah, memperbanyak doa 
dan membaca al-Our'an dan sangat mengutamakan dzikir- 
dzikir dan istighfar dan seringkali menangis ketika beliau 
shalat sebagai bentuk rasa takutnya (ketagwaannya) kepada 
Allah SWT.:58 


Dari penjelasan ini memperlihatkan bahwa ketagwaan 
seseorang haruslah merujuk sebagaimana apa yang dilakukan Nabi, 
yaitu memperbanyak ibadah shalat, dzikir, puasa, dan membaca 
al-Our'an. Amalan-amalan inilah yang membuat seseorang bisa 
menjaga ketagwaannya. 


Dalam kitab risalah Ousairiyah" terdapat penjelasan tentang 
tagwa, yaitu kisah Utbah Al-Ghulam tampak bercucuran keringat 


sikap puas terhadap apa yang ada adalah sebahagian utama dari redha.” Yahya Ibn 
Mu'adz menyatakan, “Wara' adalah membatasi diri makna zahir ajaran agama, dan 
tidak berusaha mentafsirkannya.” (Risalah al-gusyairiyah bab wara") 


158 KH. Hasyim Asy'ari, Irsyadul Mukminin, hlm. 14 
155 Ibid, hlm 14 


156 rujuk dalam Kitab Risalah Ausyairiayah adalah salah satu kita tasawuf yang menjadi 
refrensi Hadratus syaikh Hasyim Asy'ari 
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di musim dingin. Ketika orang-orang di sekitarnya menanyakan hal 
itu kepadanya, dia memberikan penjelasan, “Ini adalah tempat 
dimana saya telah memberontak kepada Tuhan saya.” Ketika 
diminta memberikan penjelasan lebih lanjut, dia mengatakan, 
“Saya mengambil sebongkah tanah dari dinding ini, supaya tamu 
saya dapat membersihkan tangan dengannya, tetapi saya tidak 
meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik dinding ini.” 


Dikatakan oleh Syaikh Abdul Oodir Jailani bahwa tagwa!” 
mempunyai bermacam-macam aspek: tagwa bagi kaum awam 
adalah menghindari syirik, bagi kaum terpilih menghindari dosa, 
bagi ahli sufi menghindari pergantungan kepada amal, dan bagi 
para Nabi menghindari menisbatkan amal kepada selain Tuhan, 
demi Dia. 


Amir Al-Mukminin Ali ra. menyatakan, “Kaum yang paling mulia 
di antara seluruh ummat manusia di dunia adalah kaum dermawan, 
dan yang paling mulia di akhirat adalah kaum yang bertakwa.”158 


Al-Junaid sedang duduk-duduk bersama Ruwaym, Al-Jurairi 
dan Ibn Atha'. Al-Junaid mengatakan: “Seseorang hanya boleh 
selamat apabila berlindung secara ikhlas kepada Allah. 


, 8 Leo  G 
KE IE IN Kia La UI 
Sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah ialah orang 
yang lebih takwanya di antara kamu, (bukan yang lebih 
keturunan atau bangsanya). Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Mendalam PengetahuanNya 
(akan keadaan dan amalan kamu). (Al-Hujraat: 13) 


Gu y 0 ... & ot DM mn 0 “ 
GI FE SEN IA, 305 Sad NAN Spb 
2 otot Tel Lg Is 


157 Syaikh Abdul Oodir jailani, al-Ghunya jilid I, hlm 145. 
158 Rujuk kitab Risalah al-Gusyairi, Abd al-Karim ibn Hawazinal-Ousyairi, pada bab tagwa 
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Dan tidak (dinamakan) kehidupan dunia melainkan 
permainan yang sia-sia dan hiburan yang melalaikan dan 
demi sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertagwa. Oleh itu, tidakkah kamu 
mahu berfikir? (Al-An'am: SN 

YO PARI 2AN MAN Teslin AAA san Dl ag 
Dan (sebaliknya) Allah akan Keenan orang-orang 
yang bertakwa (yang menjauhkan diri dari perbuatan syirik 
dan maksiat) dengan mereka mendapat kemenangan 
besar (keredaan Allah) mereka tidak akan disentuh sesuatu 
yang buruk dan tidak akan berdukacita. (Az-Zumar: 61) 


Tag 


Umar bin Abdul Aziz berkata tidak dinamakan tagwa orang 
puasa di siang hari dan shalat malam, tetapi tagwa adalah 
meninggalkan perkara yang diharamkan oleh Allah SWT dan 
menjalankan apa yang telah diwajibkan oleh Allah SWT, maka apa 
apa yang Allah SWT berikan setelah itu adalah kebaikan kebaikan.!5? 


Dikatakan oleh Talgi bin Habib, “lebih indah bagiku adalah 
tagwa, maka ia berkata tagwa adalah orang yang beramal dengan 
atas dasar ketaatan kepada Allah SWT atas pancaran cahaya dari 
Allah SWT berharap akan pahala dari Allah SWT dan malu kepada 
Allah SWT.160 Berkata Muhammad bin Khaff, tagwa itu menjauhkan 
diri dari setiap sesuatu yang bisa menjauhkan diri kita dari Allah 
SWT”.161 Al-Tsauri berkata, tagwa yaitu takut atas bahaya dunia. 


Alfadhil bin “'yadh berkata, tagwa tidak dinamakan orang 
bertagwa sehingga merasa aman dari musuh sebagaimana merasa 
aman dari teman dekatnya. Tagwa itu menjaga hati dari lupa 
menjaga jiwa dari gejolak syahwat menjaga rasa dari lazat dan 


159 Syaikh Abdul Oodir Jailani, Al-Ghunya, juz I, hlm 143 
160 ibid 
161 (bid 
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KONSEP 


WUSHUL 


C€ Wushul dan Ma'rifat tema penting dalam 
khazanah tasawuf. Hadratus Syaikh memberi 
tema tersebut penjelasan sampai pada tatanan 
praktek wushul itu dijalankan 99 


PSA 


WUSHUL 


Salah satu tema dalam tasawuf adalah 
tentang wushul. Menurut para ahli thoregot, 
pengertian wushul(sampai) kepada Allah itu 
adalah melihat Allah dengan mata hatinya 
(bashiro) yang dengan penglihatannya ini ia 
sudah merasa (yagin) dan bahkan (haggul 
yagin) akan adanya Allah. Hal ini berbeda 
sekali dengan penglihatan mata (lahir) 
yang apabila dalam melihat Allah masih 
memerlukan bukti-bukti, atau dalil-dalil. 
Apabila semakin hari penglihatan mata 
hati dalam melihat Allah itu semakin kuat, 
maka berarti orang tersebut telah wushul 
(sampai) kepada Allah. 


Dalam proses menuju Allah SWT (al- 
wushul ila Allah) seseorang akan menempuh 
berbagai usaha untuk mencapai kedekatan 
dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
SWT, termasuk dengan melalui jalan khas 
dan tahapan bertingkat yang tidak mudah 
dilalui, terutama bagi para salik (pengamal) 
tarekat dalam diskursus tasawuf. 


Seorang hamba wajib memulai 
terlebih dahulu untuk wushul kepada 
Tuhannya. Mereka harus mendaki ke atas, 
dengan ibadah lahir untuk mengembarakan 
rohaniyah. Namun demikian ibadah lahir 
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itu hanya sebagai perwujudan pengabdian yang hakiki kepada- 
Nya. Dengan melaksanakan mujahadah dan riyadhah di jalan 
Allah. Mereka mensucikan diri baik lahir maupun batin dari segala 
kotoran basyariyah yang menjadikannya terhalang wushul kepada 
Allah Rabbul Alamiin. 


Dengan mujahadah tersebut, seperti orang melaksanakan 
meditasi, mereka berusaha mengembalikan seluruh kehendak 
hadits (kejadian yang terjadi) secara manusiawi untuk dipertemukan 
kepada kehendak Allah yang azaliyah. Apabila di dalam perjalanan 
itu Allah berkehendak membuka pintu hati hamba-Nya, maka 
kehendak-Nya yang azali itu akan diturunkan ke bawah sehingga 
dua kehendak yang berbeda itu bertemu di tengah jalan. Kehendak 
yang satu mendaki dan yang satunya menurun. 


Allah Maha Kuasa dengan segala kehendaknya: “Dan kamu 
tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam”. 0S:81/29. Jika usaha 
seorang hamba dibiarkan saja tanpa ada fasilitas dan penerimaan 
dari atas sebagai karunia Allah, atau hanya dengan usahanya sendiri 
seorang hamba berusaha dapat wushul kepada Tuhannya. Dengan 
itu mereka harus membersihkan segala pengakuan nafsu dan 
keresahan-keresahan hatinya, maka selamanya mereka tidak akan 
dapat wushul kepada tuhannya. 


Wushul sampainya pada tahap marrifat kepada Allah 
mengetahui atau pengalaman. Dan apabila dihubungkan dengan 
pengalaman tasawuf, maka istilah marifat di sini berarti mengenal 
Allah ketika sufi mencapai suatu magam dalam tasawuf.?! 


Wushul atau sampai merupakan istilah yang berlaku di 
kalangan ahli tarekat (sufi). Sebenarnya yang dimaknai wushul itu 
ialah sampainya hati kepada pengetahuan dan keyakinan terhadap 
kemegahan dan keagungan Allah, dengan pengetahuan yang 


21 Hamka, tasawuf perkembangan dan pemurniannya, (jakarta:pustaka panjimas, 1984), 
cetakan XI, him. 1 
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meresap didalam hati serta pengaruh pengetahuan itu. Meresap 
keseluruh anggota tubuh, sehingga semua mengikuti hukum hati 
tanpa berhenti dan tanpa pilihan. Orang yang dapat dianggap telah 
wushul ialah orang telah mampu menghilangkan berbagai macam 
akhlak tercela dan menggantikannya dengan akhlak yang terpuji. 
Dalam hal menghilangkan akhlak yang tercela dan menggantikannya 
dengan akhlak yang terpuji itu, harus senantiasa berpegang kepada 
petunjuk al-Our'an dan juga sunnah Rasulullah SAW.22 


Asy-Syaikh Ahmad Ibnu Athaillah ra menjelaskan tentang 
wushu : 
Jet SIS Sg Halisa Sl AR VI II ui Y EL 
ain Olig dab ASI Ula Ol SIG SI SS Nash AI 
AI Lia EN SRI Ain UN SLS aah II 
Jika sekiranya engkau tidak dapat wushul kepada Alloh 
kecuali setelah fananya segala kemauan syahwat dan 
bersihnya sifat pengakuanmu, maka engkau tidak akan 
dapat wushul selama-lamanya. Akan tetapi jika Alloh 
berkehendak mewushulkanmu kepada-Nya, maka Alloh 
menutup sifatmu dengan sifat-Nya dan kebiasaanmu 
dengan kebiasaan-Nya. Alloh mewushulkanmu kepada- 
Nya dengan sesuatu dari-Nya kepadamu bukan dengan 
sesuatu darimu kepada-Nya. 


Konsep yang ditawarkan asy-Syaikh Ahmad Ibnu Athaillah r.a 
di atas: Apabila Allah berkehendak mewushulkanmu kepada-Nya 
maka Allah menutup sifatmu dengan sifat-Nya dan kebiasaanmu 
dengan kebiasaan-Nya, Allah mewushulkanmu kepada-Nya 
dengan sesuatu dari-Nya kepadamu bukan dengan sesuatu darimu 
kepada-Nya. Maksudnya: konsep itu adalah konsep secara hakikat. 


212 Syaikh S'aid Hawa, Syarah al-Hikam, (terjemah) Johor JahaBersa, 2002, hlm. 429 


170 


Yakni ketika Allah berkehendak membuka hati hamba-Nya untuk 
menerima nur ma'rifat dari-Nya, maka Allah yang menurunkan nur 
itu dari atas ke bawah. Artinya pemahaman akan urusan ketuhanan 
itu semata hanya terbit dari kehendak-Nya yang azali. 


ha G5 JI la Jl al at Il ala, 
sia an Tab AG 


“Wushulmu sampainya kepada Allah berarti sampailah 
anda kepad marrifat Allah. Jika tidak, maka Agung dari 
adanya sesuatu yang bertemun denganNya atau Allah 


bertemu dengan sesuatu itu. 


lte 


Allah Maha Kuasa dengan segala kehendaknya: “Dan kamu 
tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam”. 0S:81/29. Jika usaha 
seorang hamba dibiarkan saja tanpa ada fasilitas dan penerimaan 
dari atas sebagai karunia Allah, atau hanya dengan usahanya sendiri 
seorang hamba berusaha dapat wushul kepada Tuhannya. Dengan 
itu mereka harus membersihkan segala pengakuan nafsu dan 
keresahan-keresahan hatinya, maka selamanya mereka tidak akan 
dapat wushul kepada Tuhannya. 


Sebabnya: “Apabila Allah berkehendak mewushulkanmu 
kepada-Nya, Allah menutup sifatmu dengan sifat-Nya dan 
kebiasaanmu dengan kebiasaan-Nya, maka Allah mewushulkanmu 
kepada-Nya dengan sesuatu dari-Nya kepadamu bukan dengan 
sesuatu darimu kepada-Nya”. Ketika manusia mampu memfanakan 
kemauan dan amaliyahnya yang hadits, maka sifat basyariyah yang 
fana dalam dimensi fana itu akan menjadi sifat yang godim di dalam 
kefanaan. Hal itu bisa terjadi, karena yang fana telah ditutupi oleh 
sifat-sifat-Nya yang godim. Itu sesungguhnya semata-mata terjadi 
karena kehendak Allah yang azali. Meski secara lahir kehendak yang 
azali itu seakan terbit dari kehendak manusia yang hadits. 


213 Sayyid Sa'id Hawa, hlm. 429 
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Allah yang menciptakan seluruh makhluk dengan kehendaknya 
yang azali. Ketika makhluk itu berkehendak dalam dimensi yang 
hadits, maka kehendak itu tentunya terbit dari kehendak-Nya yang 
azali tersebut. Hanya saja karena manusia sebagai kholifah bumi. 
Dengan hak huriyatul irodah atau kebebasan memilih yang mereka 
miliki. Manusia harus berkehendak dan berbuat. Bagi orang yang 
matahatinya tertutup, kehendaknya itu seakan tidak ada hubungan 
sama sekali dengan kehendak Penciptanya. Hal itu seperti itu 
bisa terjadi, penyebabnya karena matahati orang tersebut belum 
mendapatkan futuh dari tuhannya. 


Apabila semakin hari penglihatan mata hati dalam melihat 
Allah itu semakin kuat, maka berarti orang tersebut telah wushul 
(sampai) kepada Allah. 24 Asy-Syaikh Abdul Oodir al-Jilani r.a 
menjelaskan wushul dijalankan secara syar'i. Yakni metode yang 
harus dilakukan seorang hamba supaya hatinya mendapatkan futuh 
untuk menerima nur ma'rifat dari Ma'budnya. Kehendak tersebut 
harus dimulai oleh seorang hamba dari bawah mendaki keatas 
untuk menggapai karunia-karunia Tuhannya. 


Hal ini sejalan dengan konsep Hadratus Syaikh bahwa wushul 
dilakukan dengan mamaksimalkan amaliah syar'iyah yang menjadi 
basis tasawuf sunni (akhlagi). Dalam kitabnya Hadratus Syaikh telah 
merumuskan berbagai amalan syari'ah sebagai bentuk dari wushul, 
yaitu: 


21 Sebagian dikalangan pengamal tarikat menjelaskan bahwa wushul itu mempunyai 
beberapa tingkatan, yaitu: 1. tingkatan pertama, yaitu meyakini bahwa tidak ada 
satupun pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang kecuali Allahlah yang telah 
mengerjakannya, sehingga ia akan keluar dari pengaturan-pengaturan dan wushul. 2. 
tingkat kedua, yaitu meyakini akan terangnya sifat-sifat Allah, sehingga, hatinya akan 
merasa meyakini dalam menghadapi apapun juga. 3. tingkat ketiga, yaitu meyakini 
akan adanya magom (fana) dimana didalam hatinya telah terkandung cahaya-cahaya 
(yagin) dan (masyahadah) sehingga segala sesuatu yang ada dihadapannya menjadi 
hilang dan yang ada hanyalah Allah semata. 


215 Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, Hadzihi al- Risalah Jami'atu Jami'ah al-Magashid, hlm. 
35-37. 
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he” al 


TAKEKAT, 


MURSYID & 


C€ Hal penting menyangkut 
tarekat, mursyid dan murid 
(salik) menjadi pembahasan dan 
perhatian Hadratus Syaikh 99 


Iran tarekat sesungguhnya mempunyai 


dua macam pengertian, yaitu: Pertama, 
tarekat yang diartikan sebagai pendidikan 
kerohanian yang sering dilakukan oleh 
orang-orang yang menempuh kehidupan 
tasawuf, untuk mencapai suatu tingkatan 
kerohanian yang disebut “almagamat, 
dan al-ahwal”. Pengertian yang seperti 
ini, menonjol sekitar abad ke-IX dan ke-X 
Masehi. Kedua, tarekat yang diartikan 
sebagai perkumpulan yang didirikan 
menurut aturan yang telah dibuat oleh 
syaikh yang menganut suatu aliran tarekat 
tertentu. Maka dalam perkumpulan itulah 
seorang Syaikh yang menganut suatu 
aliran yang mengajarkan ilmu tasawuf 
menurut aliran tarekat yang dianutnya, 
lalu diamalkan bersama dengan murid- 
muridnya. Pengertian yang seperti ini, 
menonjol sesudah abad ke IX Masehi.? 


Dalam tarekat yang diartikan 
sebagai pendidikan kerohanian yang 
sering dilakukan oleh orang-orang yang 
menempuh kehidupan tasawuf, untuk 
mencapai suatu tingkatan kerohanian 
yang disebut “almagamat, dan al-ahwal 


233 H.A Mustofa. Akhlak Tasawuf. Bandung : Penerbit 
CV. Pustaka Setia. 1997., hlm., 281-282 
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ini dikenal adanya istilah mursyid dan murid. Mursyid adalah 
sebutan bagi guru dalam tarekat sedangkan sebutan untuk yang 
belajar tarekat kepada mursyid disebut dengan istilah murid. Dalam 
tarekat, antara guru dan murid mempunyai aturan dan kewajiban 
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan secara ketat. Begitu pula 
dalam kaitan ini, ada Adab yang harus dilaksanakan seperti adab 
murid terhadap mursyid, dan adab murid terhadap dirinya sendiri 
dan terhadap sesama ikhwan dalam tarekat. 


DEFINISI TAREKAT 


Secara bahasa thorigah (tarekat) dapat berarti jalan, metode, 
sistem, cara, perjalanan, aturan hidup, lintasan, garis, pemimpin 
sebuah suku dan sarana. Tarekat dalam arti jalan, dapat kita 
temukan di dalam beberapa ayat al-Our'an, diantaranya adalah 
wahyu Allah SWT berikut: 


Ez IG MEN AI 25 KR J3 


Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus 
di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang segar (rizki yang 
banyak). (Al-Jin, 72:16) 


5x3 Gb US S3 533 Us GRAN UI, 
Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian 
halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda. (Al-Jin, 72:11) 


Up Ian, IE II OA Ie 3S 


Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika 
berkata orang yang paling lurus jalannya di antara mereka: 
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“Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sehari 
saja”. (Thaha, 20:104) 


GE HAN EU Gb Ep Ah, 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu 
tujuh buah jalan (tujuh buah langit). dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami). (Al-Mukminun, 23:17) 


Definisi Tarekat dapat ditemukan dalam kitab kifayatul azdkiya, 


Sean SG ana GS SA SN 
Aa IN 3 2 TA PA SI Es 
SILII Bas Las Hat KB yah 2. V5 JK 
JS A3 Ia N Ja Cl 15 A5 SE 

SEN JIE GE YES Ia HA 


Tarikat adalah memilih perilaku yang paling berhati-hati 
seperti wira'i, uzimah (memilih hukum yang utama, bukan 
yang murah), riyadhah untuk menghindari kemewahan 
duniawi. Maksudnya, tarikat menurut mereka adalah 
memilih sikap yang paling berhati-hati dalam segala 
perbuatan dan tidak memilih hukum yang murah. Selain 
itu, tarikat adalah ketergantungan pelaku suluk pada 
keadaan yang berat, seperti riyadhah, yaitu meminimkan 
nafsu dengan cara makan dan minum sedikit saja dan 
menjauhi hal-hal yang mubah yang tidak bermanfaat.?" 


sea ds 23 aa SAN Oi 2 
ja HERE CE JAN ja FEE as 25 
ce ja 


239 Kifaayah al-Adzkiyaa', hal 10 
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Tarikat adalah menjauhi hal-hal yang haram, yang 
makruh, dan hal-hal yang mubah yang tidak berguna, 
serta melaksanakan hal-hal yang wajib, dan sekuat tenaga 
melaksanakan hal-hal yang sunat, di bawah asuhan 
seorang mursyid yang arif yang magamnya tinggi.2 


sd adl Jl SJUL KAN tan ia Ian 
SUS 3 aah, JAE 3 . 


Tarikat adalah cara tertentu yang dilakukan oleh para 
pelaku suluk menuju kepada Allah Swt dengan menempuh 
beberapa pos dan peningkatan magam demi magam.2$ 


Hal yang selalu menjadi pembahasan adalah hubungan antara 
Tarekat dan Syari'ah dalam kitab Ahkam al-Fugoha': 


EN MA SA J3 In Aan AN sg AAA 
Se ja bd Aan debu 

Ska Ie AAN oa 3 OK Esa 
Sp MN Up 38 JAR SG Bi Akh 


Kan pp pel ae PI (IS BAN, 
Perbedaan antara syari'ah dan tarikat, dikatakan oleh al- 
Shaawi, syari'ah adalah hukum-hukum yang berasal dari 
Allah “Azza wa Jalla yang disampaikan oleh Rasulullah SAW., 
tentang hal-hal yang wajib dilakukan, yang haram, yang 
makruh, dan yang jaiz. Tarekat adalah melaksanakan hal- 
hal yang wajib dan yang mandub (sunat), meninggalkan 
hal-hal yang dilarang, tidak melakukan hal-hal yang 
mubah yang tak berguna, memilih perilaku yang paling 


235 Tanwiir al-Ouluub, hlm 415. 


236 Jaami' al-Ushuul, hlm 335: 
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hati-hati seperti wira'i, dan memilih riyadhah seperti tidak 
banyak tidur pada malam hari, berlapar-lapar, dan diam 
(tidak berbicara tanpa guna).?” 


Dr. Ummuh Salamah dalam buku Tradisi dan Pengamal Tarikat 
menjelaskan yang intinya tarekat adalah refleksi dari ajaran Ihsan 
yang pada perkembangan berikutnya, banyak pendapat tentang 
bagaimana metode (tarekat) untuk dapat menyembah Allah 
sekan-akan dapat melihat-Nya dan setidaknya memiliki kesadaran 
bahwa Allah selalu mengawasi dan melihat manusia. Sayyin Bakri 
menegaskan : 


Hasbi JP iyaa La Kid, Za ball OI Gal, 
ule Olg ya3e Lg VI OM Y, Olasing Ye 
Jai YUI Har ya jg della Camila Ata 

Kisadlg OLI 3 ng pil Sl a10 


Maknanya, tarekat dan hakikat bergantung pada 
(pengamalan) syariat. Keduanya tidak akan tegak dan hasil 
tanpa syariat. Sekalipun derajat dan kedudukan seseorang 
sudah mencapai level yang sangat tinggi dan ia termasuk 
salah satu wali Allah, ibadah yang wajib sebagaimana 
diamanahkan dalam al-Our'an dan al-sunnah tidak gugur 
darinya. 28 


Dengan demikian terlihat sekali bahwa tarekat disini memberi 
peran penting membantu kesempurnaan syari'at, seperti ketika 
melakukan ibadah shalat, maka tarikat berfungsi membentuk 
jiwa tenang dan khusyu' dan kekhusyu'an itu sendiri menambah 
kesempurnaan shalat. 


237 Ahkaam al-Fugahaa', masalah no 117 


238 Sayyid Bakri bin Sayyid Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, Kifayatul Atgiya wa Minhajul 
Ashfiya, Al-Haramain: tt, hlm 12). 
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MELURUSKAN 


PENYIMPANGAN: 
PEMIKIRAN DAN 
. PRAKTEK AMALAN 


Ce Realitanya dunia tasawuf tidak lepas 
dari penyimpangan dan Hadratus Syaikh 
berusaha meluruskannya 49 


PSA 


Naah Syaikh Hasyim Asy'ari, men- 
jelaskan tentang hakikat tasawuf serta 
penyimpangannya dalam dua kitabnya 
yaitu, Risalah Ahlussunnah wal Jama'ah 
dan Al-Dhurar al-Muntatsirah fi al-Masa'il 
al-Tisa “Asyarah. Kitab Al-Dhurar ditulis 
oleh Syaikh Hasyim Asy'ari khusus mengkaji 
tentang wali dan tarikat tasawuf dan terlihat 
sekali beliau berupaya meluruskan berbagai 
penyimpangan dalam dunia tasawuf. 


Kritik keras juga diungkapkan kepada 
konsep tarikat yang tidak memalui 
jalur syari'ah. Beliau bukanlah sufi yang 
anti-tarikat. Beliau dikenal menganut 
tarikat Oadiriyah Nagsabandiyah. Beliau 
berpendapat, tarikat mana saja yang 
ditempuh sesuai ajaran al-Our'an dan Hadits 
boleh diikuti. Bagi beliau, dalam bertarikat 
dilarang mengkultuskan secara berlebihan 
di luar batas kepada guru sufinya. Beliau 
mengatakan tidak boleh mengikuti ucapan 
guru tarekat yang bertentangan dengan 
syari'ah. 


Sebenarnya penyimpangan dalam 
dunia tasawuf telah terjadi sejak lama. 
Banyaknya amalan-amalan tasawuf yang 
dipraktikkan secara berlebihan, menjadikan 
Al-Ousyairi sedih terhadap apa yang 


menimpa jalan tasawuf pada waktu itu. Al-Ousyairi mengecam 
para sufi yang melakukan zuhud berlebihan, dan membuat mereka 
keluar dari arti zuhud yang sebenarnya. Mereka mengamalkan 
zuhud dengan meninggalkan total hal-hal yang berbau dunia, 
karena bagi mereka berhubungan dengan hal-hal yang bersifat 
duniawi akan menghambat jalan untuk menuju sang pencipta. 


Al-Ousyairi mengkritik para sufi yang mengamalkan zuhud 
secara totalitas, seperti perbuatan puasa terus menerus dan tidak 
berbuka. Memakai pakaian yang kotor, dan tidak memperhatikan 
kebersihan. Al-Ousyairi mengkritik para sufi yang mengamalkan 
tasawuf, tetapi meninggalkan aspek-aspek yang ada dilain tasawuf, 
seperti fikih dan lain sebagainya. Al-Ousyairi juga mengecam para 
sufi yang menggunakan pakaian selayaknya orang miskin, tetapi 
tindakan mereka bertentangan dengan pakaian mereka. Karena 
hal-hal tersebut akan membawa pada riya' dalam diri manusia. 


Dari kegalauannya terhadap para sufi yang berlebihan itulah, 
Syaikh Al-Ousyairi mengarang kitab yang bernama Ar-Rishalatul 
Ousyairiyah. Salah satu alasan beliau mengarang kitab tersebut 
adalah untuk meluruskan jalan tasawuf telah menyimpang, 
yang pada waktu itu tercemari dengan perbuatan-peruatan yang 
mengandung kurafat. 


Selain itu, Syaikh Al-Ousyairi dikenal sebagai ulama pembela 
paham Asy'ariyah dari serangan Mu'tazilah, bahkan pernah 
dipenjara karena membela paham Asy'ariyah, dan melawan ulama- 
ulama Mu'tazilah, yang waktu itu dekat dengan pemerintah. 


Sebagai ulama besar tasawuf, Al-Ousyairi mempunyai 
pengaruh penting terhadap perkembangan dan pemahaman 
tasawuf setelahnya. Bahkan Abu Wafa al-Ganimi at-Taftazani, 
menempatkan al-Ousyairi dalam posisi penting di dunia tasawuf 
abad ke-5 Hijriah. Peran penting al-Ousyairi dalam dunia tasawuf 
ditunjukkan dengan berbagai macam karyanya tentang tasawuf 
salah satunya adalah Ar-Rishalatul Ousyairiyah yang menjadi kitab 
induk dalam kajian-kajian tasawuf di dunia 


PROSES PENYIMPANGAN 


Awalnya para sufi pertama berkomitmen pada al-Our'an dan 
Sunnah. Namun selanjutnya, tasawuf dipenuhi filsafat yang memuat 
paham-paham asing dalam dunia Islam. Generasi awal yang terdiri 
dari para sahabat dan tabi'in menerima dan mengajarkan Islam 
secara utuh, seimbang, mendalam dan komprehensif. Mereka 
tidak menonjolkan salah satu bidang, sementara bidang yang lain 
dilupakan. Ketika mereka memperhatikan aspek batiniyah, mereka 
tidak melupakan aspek lahiriyah. Ketika mereka mengejar urusan 
ukhrawi, mereka tidak melalaikan urusan duniawi. Pendek kata, 
mereka memberi perhatian terhadap akal, roh, dan jasad secara 
menyeluruh dan seimbang. 


Waktu terus bergerak, perubahanpun terjadi. Karena faktor 
internal dan eksternal, mulai ditemukan individu-individu tertentu 
atau bahkan sekelompok orang yang mengkhususkan diri untuk 
mendalami salah satu bidang tertentu dari ajaran Islam. Diantaranya 
ada yang mengkhususkan diri untuk menelaah masalah-masalah 
ibadah dan segala urusan perintah dan larangan agama. Mereka 
ini kemudian dikenal dengan ahli fikih atau fugaha. Dari sini lahir 
empat imam madzhab yang sangat terkenal, yaitu Imam Maliki, 
Imam Hambali, Imam Syafi'i, dan Imam Hanafi. 


Sebelumnya ada segolongan orang yang lebih menitik 
beratkan perhatiannya pada masalah-masalah iman dan keyakinan. 
Mereka ini kemudian dikenal sebagai ahli ilmu kalam, filosuf, atau 
teolog Islam. Bidang ini selain melahirkan tokoh-tokoh besar, juga 
menghasilkan berbagai aliran pemikiran mengenai pokok-pokok 
agama (ushuluddin), diantaranya adalah Jabariyah dan Oadariyah 
yang sampai sekarang masih hidup di tengah-tengah pemahaman 
kaum muslimin. Tidak lama kemudian segolongan orang lagi 
memusatkan perhatiannya pada aspek rohani dan kejiwaan. 
Mereka itulah yang kemudian hari dikenal sebagai ahli tasawuf 
atau kaum sufi. Kemunculan mereka sesungguhnya dipicu oleh 


keadaan di mana sebagian kaum muslimin sudah tenggelam dalam 
kemewahan hidup materialistis. Sebagian dari penguasa dan orang- 
orang kaya mulai terjangkiti penyakit hedonistis. 


Saat itu harta kekayaan umat Islam melimpah seiring dengan 
perluasan wilayah yang semakin ekspansif. Serdadu muslim selain 
membawa pulang harta rampasan juga gaya hidup baru. Tidak 
heran jika kemudian para penguasa menjiplak gaya hidup kaisar- 
kaisar yang berkuasa di negara-negara tiranis. Adapun orang-orang 
kaya sibuk menambah kekayaannya dan melupakan kehidupan 
ukhrawi. Gaya hidup baru seperti itu sama sekali tidak terlihat pada 
masa Rasulullah SAW dan para sahabatnya. 


Kemunculan ahli tasawuf ini pada mulanya bertujuan untuk 
menyelamatkan kaum muslimin dari pola hidup hedonis yang 
dimurkai Allah SWT. Mereka menyeru kehidupan sederhana dengan 
cara memerangi hawa nafsu. Gaya hidup yang ditawarkan kaum 
sufi itu kemudian dikenal dengan istilah zuhud, yang kemudian 
pengertiannya meluas hingga meninggalkan kesibukan kehidupan 
dunia. 


Tasawuf sebagai pendatang baru segera diterima oleh 
masyarakat muslim yang saat itu mulai merasakan kekeringan 
rohani. Tasawuf datang mengisi kekosongan yang tidak diisi oleh 
fikih dan ilmu kalam, sebab kedua bidang ilmu yang disebutkan 
terakhir itu lebih menekankan pada aspek pikir dan segala sesuatu 
yang bersifat lahir. Sementara tasawuf menawarkan sesuatu yang 
bersifat batin. Dalam ajaran tasawuf, ada 3 aliran yang dianggap 
ekstrem menyimpang yaitu: 


Pertama, aliran al- isyragi. Aliran ini didominasi oleh ajaran 
filsafat bersama dengan sifat zuhud. Al-isyragi adalah penyinaran 
jiwa yang memancarkan cahaya dalam hati, sebagai hasil dari 
pembinaan jiwa dan penggemblengan roh disertai dengan 
penyiksaan badan untuk membersihkan dan menyucikan roh. 


DIPERCAYAI 


SEBAGAI WALI 
- DAN MEMPUNYAI 
KAROMAH 


Cc Meskipun ada kaidah yang 
mengetahui wali adalah wali, tetapi 
masyarakat pada umumnya meyakini 

bahwa Hadratus Syaikh seorang wali yang 
mempunyai karomah. 99 


PSA 


Meskipun telah dibakukan oleh para 


ulama," bahwa yang mengetahui wali 
adalah wali itu sendiri,?8? tetapi nampaknya 
masyarakat tetap terhanyut membicarakan 
masalah kewalian pada seseorang khusus- 
nya para ulama yang mempunyai karomah. 
Apalagi tokoh sekaliber Hadratus Syaik 
hHasyim Asy'ari, tentu tidak lepas dari 
pandangan masyarakat bahwa beliau 
adalah seorang wali, hal ini didasarkan 
pada sebuah keyakinan dan pemahaman 
adanya magam derajat kewalian yang 
terlihat pada sosok Hadratus Syaikh. 


Nampaknya memang suasana yang 
demikian butuh pencerahan. Satu sisi 
memang positif bahwa membincangkan 
soal wali bukan hanya sekedar bicara 
individu manusia saja. Akan tetapi lebih 
luas karena wali merupakan orang pilihan 
dan harus dihormati. Namun jika diskusi 
membahas wali itu berhenti, maka generasi 
yang akan datang tidak akan mendapat 
kisah tentang wali-wali dan bakal tersimpan 
rapat oleh generasi tua. 


282 Ibu “Atho'illah memberikan penjelasan bahwa 
karomah kewalian tidak dapat diraih dengan jalan 
mencari 
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KONSEP KEWALIAN 


Dalam Kitab Jami'u Karamatil Aulia Juz 1 hal 7, Syaikh Yusuf 
bin Sulaiman berpendapat bahwa “wali ialah orang yang sangat 
dekat kepada Allah lantaran penuh ketaatannya dan oleh karena 
itu Allah memberikan kuasa kepadanya dengan Karomah dan 
penjagaan”. Maksudnya adalah orang yang menjadi dekat keadaan 
jiwanya kepada Allah karena ketaatan dia akibatnya Allah menjadi 
dekat dengan orang tersebut dan diberikan anugrah oleh Allah 
berupa “karomah” dan penjagaan untuk tidak terjerumus berbuat 
maksiat. Apabila dia terjerumus berbuat maksiat maka cepat-cepat 
dia bertaubat. 


Hadratus Syaikh dalam kitabnya Ad Durarul Muntatsirah pada 
halaman dua beliau mengungkapkan bahwa wali adalah orang yang 
terpelihara dari: a) Melakukan dosa besar dan kecil, b) Terjerumus 
oleh hawa nafsunya sekalipun hanya sekejap dan apabila melakukan 
dosa maka dia cepat-cepat bertaubat kepada Allah. Sebagaimana 
tersebut di dalam al-Our'an (OS.Yunus Ayat: 62-64). 


Wali menurut Mbah Soleh Darat adalah seorang 'arif billah 
(mengetahui Allah) sekedar derajat dengan menjalankan secara 
sungguh-sungguh taat kepada Allah dan menjauhi ma'siyat. Artinya 
para wali itu menjauhi segala macam kemaksiyatan berbarengan 
dengan selalu bertaubat kepada Allah SWT. Sebab wali itu belum 
kategori ma'shumin (terjaga) seperti Nabi. Maka wali belum bisa 
meninggalkan ma'siyat secara penuh. Makanya mereka disebut 
waliyullah. Dalam dunia sufi dikenal juga istilah wali gutub 


K3 BI Gasa La1gl & sg Sa Pu “ 
23 JG So xl as 2 (33 cl Ol sa 
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(Faedah) mengenai definisi wali gutub Telah mem- 
beritahukan seorang guru yang sholih, wara', Zuhud, 
seorang penyelidik, dan seorang yang teliti yakni Syaikh 
Syamsuddin bin Katilah menceritakan: “suatu hari saya 
sedang duduk di hadapan guruku, lalu terlintas untuk 
menanyakan tentang wali guthub. “Apa makna guthub itu 
wahai tuanku?” 


ef o oo das “Ii 5 5 Ep Tr 
Up A3 R3 Ai SO Ea SUN JS 

2 3 SAN LI 
Lalu beliau menjawab kepadaku, “Outhub itu banyak. 
Setiap mugaddam atau pemuka sufi bisa disebut sebagai 


guthubnya. Sedangkan al-guthubul ghauts al-Fard al- 
Jami' itu hanya satu.(dinugil dari mafahirul a'liyyah) 


AJ plal yag Ade GA, 
Wali guthub yang a'rif (yang mengenal Allah SWT) 
berkumpul bersama mereka dan yang mengawasi mereka 
dan tidak mengetahuinya seorangpun juga, dan tidak 


mendapat kemuliaan atasnya, ia (wali guthub) adalah 
imam para wali.(dinugil dari Safinatul Aodiriyyah) 


“Ia Kb sa Sail abi ja sn Jay R3, 


Dan ada 1 orang ia adalah wali guthub dan wali ghauts 
yang menolong di seluruh dunia. 


B3 op AS Je 33 I Heal Jail aan 
JS aga selai opo Jay IS 01 JI dedak al 


Dan ketika wali guthub pindah ke akhirat keadaan 
tempatnya digantikan oleh peringkat lain yang sebelumnya 
dengan berurutan untuk menempati kedudukan orang 
dari para sholaha dan auliya yang bertempat di salah satu 
dari yang empat. 


Dari kitab Safinatu Oodiriyah ada penjelasan, Para guthub 
senantiasa bicara dengan akal akbar (akal yang agung), dengan 
Cahaya-cahaya roh (rohul anwar), dengan Pena yang luhur (al- 
Oalamul A'la), dengan Kesucian yang sangat indah (al-Oudsul al- 
Abha), dengan asma yang agung (Ismul A'dzam), dengan kibritul 
ahmar (ibarat berlian merah), dengan Yagut yang memancarkan 
cahaya rohani, dengan Asma'-asma, huruf-huruf dan lingkaran- 
lingkaran asma huruf. 


Dia (Para guthub) bicara dengan cahaya matahati di atas 
rahasia terdalam dilubuk rahasianya. Ia seorang yang alim dengan 
pengetahuan lahiriah dan batiniyah dengan kedalaman makna yang 
dahsyat, baik dalam tafsir, hadits, fikih, ushul, bahasa, hikmah dan 
etika. Sebuah ilustrasi yang digambarkan pada Sulthanul Auliya 
Syaikhul @uthub Abul Hasan Asy-Syadzily semoga Allah senantiasa 
meridhoi. 

Keberadaan wali yang sedemikian agung ini mendapatkan 
keistimewaan dalam kehidupannya. Mereka dalam hidupannya 
selalu mengingat dan menggantungkan diri serta menyatukannya 
pada Allah SWT. Hati selalu menghadap dan pasrah dengan tagdir 
Allah saja. Itulah definisi sederhana mengenai wali menurut KH. 
Soleh Darat. 


283 Penjelasan lengkap mengenai wali dalam karya tulis Mbah Sholeh Darat terdapat 
dalam Kitab Minhaj al-Atgiya' fi Syarh Marrifah al-Adzkiya il Tharigi al-Auliya' 
(tebalnya kitab ini 516 halaman). 


KEPERCAYAAN MASYARAKAT TENTANG WALI 


Prof. Dr. Bambang Pranowo dalam bukunya Islam Jawa 
mengungkapkan, “Bahwa dikalangan masyarakat Jawa, ke- 
percayaan terhadap para wali begitu kuat dipegang. Meski 
kelompok Islam modernis mengkritik kepercayaan ini, akan tetapi di 
Jawa, kepercayaan ini terus-menerus ada, sebagaimana akan saya 
tunjukkan di bawah, bahkan berkembang. Cerita wali yang terkenal 
adalah cerita semi historis dari sembilan wali yang menyebarkan 
agama Islam di tanah Jawa, yang disebut dengan Wali Songo. Cerita 
tentang mereka terus hidup melalui makam-makam suci yang 
tersebar di Surabaya, Gresik, Tuban, Kudus, Demak, dan Cirebon. 
Bahkan hingga sekarang, para peziarah datang berbondong- 
bondong ke makam tersebut. Selain wali yang sembilan ini, masih 
ada wali-wali lain yang juga turut memberikan corak tersendiri bagi 
kehidupan beragama di Jawa.” 


Meminjam teori Seyyed Hossein Nasr24, beliau men- 
gemukakan, “Ketika orang suci sufi masih hidup, berkah atau rahmat 
orang suci tersebut terbatas kepada para sahabat dan pengikutnya. 
Tetapi, setelah wafat, berkah ini menjadi lebih umum dan anggota 
masyarakat Islam secara luas tertarik ke makam orang-orang suci ini 
melalui intuisi yang mendalam.” 


Lebih jauh, Nasr berargumen, dengan mengesampingkan 
orang-orang yang dipengaruhi oleh modernisme atau puritanisme 
fundamentalis, mayoritas besar kaum muslim yang masih mengikuti 
Islam tradisional mengunjungi makam-makam seperti itu dalam 
rombongan besar dan mengambil makanan rohani dari ziarah- 
ziarah semacam itu. Memang, “kepuasan rohani” dari ziarah ke 
makam-makam para wali itulah yang menjadi tujuan para peziarah 
meski perjalanan ke makam-makam itu membutuhkan dana, 
waktu, dan ketangguhan jasmani. 


284 Beliau ahli tasawuf asal Iran dan guru besar emeritus di Georgetown University, 
Washington DC. Dalam bukunya The Garden of Truth Mereguk Sari Tasawuf (Mizan, 
Bandung, 2010), 


Kalangan muslim tertentu bisa jadi beranggapan bahwa 
bertahannya dalam fenomena seorang wali “meningkatnya” tradisi 
ziarah ke makam para wali dan orang suci lainnya lebih merupakan 
gejala di kalangan masyarakat awam. Sementara itu, mereka yang 
memiliki pemahaman lebih modern atau puritan tentang Islam 
cenderung tidak lagi melakukan ziarah, bahkan menganggapnya 
sebagai perilaku keagamaan yang tidak relevan lagi dengan dunia 
dan pemahaman keagamaan modern atau “Islam murni”. 


Dalam kaitan itu sekali lagi kita perlu mempertimbangkan 
argumen Nasr, yang membantah anggapan sebagian kalangan 
muslim, bahwa ziarah ke makam-makam itu hanyalah refleksi 
kesalehan orang awam. Bahkan dipandang sebagai tidak ada 
kaitannya dengan upaya menuju the garden of truth taman 
kebenaran rohaniah. Menurut Nasr, klaim ini tidak benar karena 
banyak kaum sufi serta orang terdidik dan maju yang mengunjungi 
makam dan mendapatkan inspirasi spiritual tertentu di sana. 


Gejala keagamaan seperti terlihat dalam ziarah masif ke makam 
para wali tidak bisa dijelaskan dalam konteks modernitas, tingkatan 
pendidikan, atau pemahaman keagamaan tertentu belaka. Yang 
pasti gejala seperti itu merupakan bagian dari pencarian kalangan 
muslim untuk peningkatan magam kerohanian. Kini magbaroh 
Hadratus Syaikh setiap hari tidak henti-hantinya dizirai oleh ribuan 
masyarkat dan wajar kemudian sebagian menilai bahwa beliau 
adalah seorang wali. 


MENDAPAT BIMBINGAN DARI AULIYA' 


Persepsi sebagian masyarakat yang menilai Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari sebagai wali diantaranya karena beliau mendapat 
bimbingan rohani seorang ulama yang diyakini oleh masyarakat 
juga sebagai wali, seperti Saikhona Kholil Bangkalan. Dalam buku 
kisah kewalian Syaikhona Kholil Bangkalan banyak mengandung 


PIN 


Daftar Pustaka 


Abd. Hakim Hasan, al-Tasawuf Fi Syi'r al-Arabi, (Mesir: al-Anjalu al- 
Misriyyah, 1954). 


Abdul Hadi WM, Islam, Cakrawal Estetik dan Budaya, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2000). 


Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taf tazani, Madkhalila al-Tasawuf al- 
Islam, terj. Ahmad Rofi, Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985). 


Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan tasawuf, (Solo : 
Ramadlani, 1984). 


Abu Hamid al-Ghazali, Risalat al-Ladunniyah, dalam al-OAusur al- 
Awali, Vol. 1 (Mesir: Maktabah al-Jundi, 1970). 


Abu Abdullah Muhammad dan Abu Husain Muslim al Ousyairi, al- 
Lu'lu' wa al Marjan Jilid I, (tkt. Ihya al-Kutub al-Arabiyah, tt.). 


Affifi, Abu al-Ala, at-Tasawwuf ar Ruhiyyah fi al-Islam (Kairo: tp., 
1962). 
Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, Jilid I, (Beirut-Libanon: Darul Kitab, t.t). 


Al-Ghazali, Imam, al-Mukasyafat al-OAulub, Terj. Ahmad Sunarji 
(Bandung: Pustaka Husaini, 1996). 


Al-Harawi, “Abdullah al-Anshari, Kitab Manazil al-Sairin (Beirut: Dar 
al-Kutub “lmiyyah, 1988). 


287 


Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan 
Fikih dalam Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998). 

Ali Mas'ud, al-Tagalid al-Islamiyah al-Iglimiyah bi Indunisy, Journal 
of Indonesian Islam, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2013). 

Al-Naisaburi, Imam al-Ousyairy, Risalah Gusyairiyyah, Terj. Lukman 
Hakim, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999). 

al-gomuus, 3/96, Assasul Balaghoh, him 496., dan al-mu'jam al- 
wasiiit 2/132 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. 1415 H. Risalah Tusamma bi al 
Mawaiaz. Jombang : Maktabah al Turats al Islami. 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. 1418 H. Risalah Ahl al Sunnah wa al 
jamaah. Cetakan pertma. Jombang : Maktabah al Turats al 
Islami. 133 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Al Arba'in Haditsan Nabawiyyan 
Tata'allag bi Mabadi li Jam'iyah Nahdhat al Ulama. Jombang : 
Maktabah al Turats al Islami. 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Jamiat al Magashid fi Bayan Mabadi 
al Tauhid wa al Figh wa al Tasawuf li al Murid. Jombang : 
Maktabah al Turats al Islami. 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Mugaddimah al Ganun al Asasi li 
Jam'iyah Nahdhat al Ulama'. Jombang : Maktabah al Turats 
al Islami. 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Risalah fi Ta akkud al Akhdz bi 
Madzahib al Aimmah al Arba'ah. Jombang : Maktabah al 
Turats al Islami. 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Risalah Tusamma bi al Jasus fi Bayan 
Ahkam al Nagus.( Jombang : Maktabah al Turats al Islami). 

Asy'ari, Muhammad Hasyim. Tanbihat al Wajibat liman Yashna' 
al Maulid bi al Munkarat. (Jombang : Maktabah al Turats al 
Islami) 


288 


Asy'ari, Muhammad Hasyim. Ziyadat al Ta'ligat “ala Mandzumat al 
Syaikh “Abdullah Yasin al Fasyuruani. Jombang : Maktabah al 
Turats al Islam) 


Aziz Masyhuri, 99 Kiai Pondok Pesantren Nusantara: Riwayat, 
Perjuangan, dan Doa (Yogyakarta: Kutub, 2006). 


Azyumardi Azra dan Asep Usman Ismail, “Ensiklopedi Tasawuf”, 
Pengantar Dewan Redakasi, Jilid I, cet. ke-1, (Bandung: 
Penerbit Angkasa, 2008), h. 


Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Abad XVII dan XVII (Bandung: Mizan, 1995). 

Baldick, Julian, Islam Mistik: Mengantar Anda ke Dunia Tasawuf, 
Terj. Satrio Wahono (Jakarta: Serambi, 2002). 

Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-Bantani (Jakarta: 
CV. SaranaUtama, 1987). 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta.PT. 
Ichtiar Baru Van Joeve, 1993) 

Djoko Pitono dan Kun Haryono, Profil Tokoh Kabupaten Jombang 
(Jombang: PEMKAB Jombang, 2010). 

Dr. Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, 
(Bandung : Pustaka, 1985). 

Echols, John M., dan Hassan Shadili, Kamus Inggris-Indonesia 
(Jakarta: Gramedia, cet. XXV, 2003). 

Fakhry, Majid, Sejarah Filsafat Islam, terj.Mulyadhi Kartanegara 
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1986). 


Fazlur Rahman, “Revival and Reform in Islam” dalam Cambridge 
History of Islam, ed. P.M. Holt et. al. Vol. 2 (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1970) 


289 


Gibb, H.A.R. (Ed.), The Enciclopaedia of Islam Vol-X (Leiden: E.J. 
BRILL, 1986). 


H.A Mustofa. Akhlak Tasawuf. (Bandung : Penerbit CV. Pustaka 
Setia. 1997). 

Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973). 

Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, Irsyd al- 
Sari Fi Jam'i Musannafat al-Syikh Hasyim Ays'ari. (Jombang: 
Maktabah al-Turast al-Islami, 2007). 

Ibn Khaldun, A/l-Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.). 

Ibnu Rajab, Zainuddin Abil Faraj Abdurrahman bin Syihabuddin, 
Jami' al-Uluum Wal Hikam, juz 2(al-Kaahirah: Daar al-Agidah, 
2002). 

Institut Agama Islam Negeri, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: 
tanpa nama penerbit dan tahun cetak) 

Jaya, Yahya, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan 
Kepribadian dan Kesehatan Mental (Jakarta: Pustaka Ruhama, 
1994). 


KH. Muchit Muzadi, Hadratus Syaikh dimata Santri (Pusataka 
Tebuireng , 2016). 

Khaldun, Ibnu, Mugaddimah, terj. A. Thoha (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, cet. Il, 2000). 

A. Louise Ma'luf. al-Munjid fi Lughah wa al adab wa al-Ulum, Bairut: 
Maktabah Kastulikiyah, t.t. 


Madjid, Nurcholish, Islam Doktrin Peradaban: Sebuah Tela'ah Kritis 
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderna 
(Jakarta: Paramadina, cet. Ke-4, 2000). 


Mahmud, Abd al-Oadir, al-Falsafah at-Tasawwif fi al-Islam (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1996). 


290 


Marmura, Michael E. “Ghazali and Ash'arism Revisited”, (dalam 
Arabic Sciences and Philosophy, Vol. 12, 2002) 


Muzakhkir, Tasawuf dalam Kehidupan Kontemporer: Perjalanan 
NeoSufisme, (dalam Jurnal Usuluddin, Bil. 26, 2007) 


Nasution, Harun, Falsafat dan Mistisisme Dalam Islam (Jakarta: 
Pustaka Bulan Bintang, 1993). 


Partanto, Pius A dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer 
(Surabaya: ARKOLA, 1994). 


Rancang Bangun Tasawuf (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007). 


Sa"ri, Che Zarrina Binti. “Tokoh Sufi Wanita Rabi:ah al-Adawiyyah: 
Motivator ke Arah Hidup Lebih Bermakna”, (dalam Jurnal 
Usuluddin, Bil 12, 2007). 


Shihab, Alwi, Islam Sufistik: Islam Pertama dan Pengaruhnya hingga 
Kini di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2001). 


Shodig, Ja'far, Pertemuan Tarekat dan NU (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008). 


Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995). 
Spoken Language Services, inc, Eds. III, 1976). 


Syaikh Abdul Oadir Jailani al-Ghunya li -Thalibi li-Tharig al-hag, ( al- 
maktabah al-tas'abiyah, tt ). 


Syaikh Fadhlalla Haeri, The Elements of sfjlsm, (USA: Element, Inc., 
1993). 


Syaikh Abd al-Oadir Isa, HakikatTasawuf, terj.KhairulAmruHarahap 
(Jakarta: Oisthi Press, 2014). 


Syamsun Ni'am, Wasiat Tarekat Hadratus syaikh Hasyim Asy'ari 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). 


Syed Muhammad Naguib al-Attas, Historical Fact and Fiction, 
(Malaysia : UTM Press, 2011). 


Syed Muhammad Naguib al-Attas, Islam dalam Sejarah dan 
Kebudayaan Melayu, (Malaysia Petaling Jaya, 1990). 


291 


Syukur, HM. Amin, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung 
Jawab Sosial Abad 21 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. II, 
2002). 

Zulkifli, Sufisme di Jawa: Peran Pesantren dalam Pemeliharaan 
Sufisme di Jawa, Terj. Ali Mashar, (belum terbit), Judul asli, 
Sufism in Java: The of The Pesantren in The Maintenance of 
Sufism in Java (Jakarta: INIS, 2002). 


292 


PIN 


Tentang Penulis 


KH. Mukhlas Syarkun, MA 
Mukhlas Syarkun lahir di desa Paloh Paciran 
Lamongan, 6 September 1966. Menempuh 
pendidikan di Madrasah Islamiah Ibtidaiyah di 
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Masa kecilnya memperoleh pendidikan di 
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ENSIKLOPEDI 


HADRATUS SYAIKH Yg 


"KH. HASYIM ASYARI 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari terkesan kurang dikenal 
sebagai Ulama yang bergelut dalam dunia tasawuf dan tarekat, hal ini 
disebabkan karena kiprah beliau lebih menonjol dalam gerakan 
pemikiran dan gerakan sosial sehingga yang berkaitan dengan tasawuf 
luput dari perhatian. Ditambah lagi beliau juga tidak menjadi mursyid 
tarekat, justru murid beliau KH. Romly Tamim yang lebih dikenal oleh 
masyarakat sebagi seorang mursyid tarekat. 


Namun bukan berarti beliau tidak bersinggungan dengan dunia 
tasawuf, kaitannya dengan dunia tasawuf terlihat pada sosok beliau 
yang tercermin dari sikap, pemikiran dan amaliah Hadratus Syaikh 
yang mencerminkan dari ajaran tasawuf, yang memberikan panduan 
dan pencerahan tentang makna dan menjadi pengamal tasawuf yang 
benar. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari masuk dalam kelompok tasawuf 
Sunni, terlihat dari sanad guru kitab tasawuf yang menjadi pegangan 
serta berbagai karya beliau tentang dunia tasawuf menunjukkan 
bahwa Hadratus Syaikh adalah pengamal tasawuf Sunni. 


Hadratus Syaikh memberikan perhatian yang sangat serius 
menyangkut berbagai penyelewengan terhadap pengamal tasawuf 
yang cukup marak ketika itu. Perhatian beliau pada pelurusan 
penyelewengan tasawuf karena sebagai bentuk tanggungjawab untuk 
meluruskan para pengamal tarekat dan menjadi perhatian oleh 
pengamal tarekat agar berhati-hati dalam menjalankan tarekat. 
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